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KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM SEKOLAH MENENGAH 




 Ngadiyanto, NIM: 26.11.7.3.083, Peranan Pengawas Pendidikan Agama Islam 
Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan Di Kabupaten Karanganyar. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peranan pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah diskriptif kualitatif, yaitu suatu 
metode untuk membuat gambaran keadaan secara sistematis dan mengumpulkan 
informasi tentang keadaan sekarang. Yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah 
pengawas dan guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar sebanyak 42 orang guru. Pada penelitian ini metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah interview, observasi dan dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan di bidang akademik, pengawas 
melakukan pembinaan dan bimbingan sehingga para guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar disiplin dalam melaksanakan 
tugasnya; tertib administrasi kelengkapan pemebelajaran, baik rencana pelaksanaan 
pembelajaran, program semester, program tahunan, program remidi, agenda mengajar, 
daftar hadir siswa, daftar nilai, dan silabus; mampu membuat kisi-kisi soal ulangan 
tengah semester dan semester; mampu membuat materi ajar dengan power point. Di 
bidang manajerial, pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan sehingga para guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan dapat menyampaikan 
materi ajar dengan baik dan mudah dipahami oleh peserta didik; dapat mengkondisikan 
proses belajar mengajar yang kondosif; dan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 















THE ROLE OF ISLAMIC EDUCATION SUPERVISORY IN IMPROVING 
THE COMPETENCY OF ISLAMIC EDUCATION TEACHERS AT THE 





The objective of this research is to determine the role of Islamic education 
supervisory in improving the competency of Islamic education teachers at the 
vocational school in Karanganyar. 
This research used descriptive qualitative method, that is a method for 
systematically describing the situation and gather information about the current 
situation. The subjects in this study were supervisor and Islamic education 
teachers in Karanganyar amount of 42 teachers. Data was collected with 
interview, observation and documentation. 
Based on the analysis of the study, it is concluded that, in the field of academics, 
supervisor do construction and guidance until the Islamic education teachers at 
the  vocational schools in Karanganyar do their works in discipline; preparing 
teaching administration, doing good plan of teaching, semester programs, annual 
program, remedies, teaching agenda, student attendance list, register values, and 
syllabus; planning blueprints for midterms and semester test; and designing 
teaching material in power point. In the field of managerial, supervisor gives 
guidance to do the construction of Islamic education teachers to deliver good 
teaching material and easily understood by learners; accomodating condusive 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dalam lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
16 Tahun 2007 Tanggal 4 Mei 2007 tentang Standar Kualifikasi 
Akademik dan Kompetensi Guru, dijelaskan bahwa, kualifikasi 
akademik guru melalui Pendidikan Formal. Kualifikasi akademik guru 
pada satuan pendidikan jalur formal mencakup kualifikasi akademik 
guru pendidikan Anak Usia Dini/Taman Kanak-kanak/Raudatul Atfal, 
guru Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, guru Sekolah Menengah 
Pertama/Madarasah Tsanawiyah, guru Sekolah Menengah 
Atas/Madrasah Aliyah, guru Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah 
Menengah Pertama Luar Biasa/Sekolah Menengah Atas Luar Biasa, 
dan guru Sekolah Menengah Kejuruan/Madarasah Aliyah Kejuruan.   
Kualifikasi akademik guru Sekolah Menengah Kejuruan atau 
bentuk lain yang sederajat, harus memiliki kualifkasi akademik 
pendidikan minimum diploma empat atau sarjana pogram studi yang 
sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan, dan diperoleh dari 
program studi yang terakreditasi. 
Standar kompetensi guru ini dikembangkan secara utuh dari 
empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam 
kinerja guru. 
Kompetensi pedagogik, menguasai karakteristik peserta didik 
dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran/bidang pengembangan yang diampu. 
 Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. Menfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. Berkomunikasi 
secara efektif, empirik, dan santun dengan peserta didik. 
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. 
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. 
Kompetensi kepribadian, yaitu bertindak sesuai dengan norma 
agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia. 
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan 
teladan bagi peserta didik dan masyarakat. Menampilkan diri sebagai 
pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa. Menunjukkan 
etis kerja, tanggung jawab yang tingi, rasa bangga menjadi guru, dan 
rasa percaya diri. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
Kompetensi sosial, bertindak obyektif, serta tidak diskriminatif  
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi. Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua, dan masyarakat. Beradaptasi di tempat 
bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang memiliki 
keragaman sosial budaya. Berkomunikasi dengan komunitas profesi 
sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.  
Kompetensi profesional, menguasai materi, struktur, konsep, 
dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 
2007 diuraikan bahwa ada empat kompetensi guru, yakni kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi 
profesional. Untuk lebih jelasnya dapat dicermati butir-butir keempat 
kompetensi guru tersebut sebagai berikut: 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik meliputi sepuluh komponen, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Mengetahui karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, kultural, emosional, dan intelektual. 
b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 
mendidik. 
c. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran 
yang diampu. 
d. Menyelenggrakan pembelajaran yang mendidik. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan pembelajaran. 
f. Menfasilitasi pengembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 
g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
peserta didik. 
h. Menyelenggarakan penilaian dari evaluasi proses hasil belajar. 
i. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran 
j. Melakukan tindakan reflektif untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian meliputi lima komponen, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Bertindak sesuai dengan norma hukum, agama, sosial, dan 
kebudayaan nasional Indonesia. 
b. Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat. 
c. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
arif, dan berwibawa. 
d. Menunjukkan etas kerja yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, 
dan rasa percaya diri. 
e. Menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
3. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial meliputi empat komponen, yaitu sebagai berikut: 
a. Bersikap inklusif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan 
jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, 
dan status sosial ekonomi. 
b. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan 
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan 
masyarakat. 
c. Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik 
Indonesia yang memiliki beragam sosial budaya. 
d. Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan preofesi 
lainnya secara lisan dan tulisan atau bentuk lain. 
4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional meliputi sebagai berikut: 
a. Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
yang mendukung mata pelajaran yang diampu. 
b. Menguasai kompetensi dasar dan standar kompetensi mata 
pelajaran yang diampu. 
c. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu. 
d. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
melakukan tindakan reflektif. 
e. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untu 
mengembangkan diri. (Pemen Diknas No. 16 Tahun 2007). 
Berpijak dari Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tersebut, 
maka peneliti berasumsi bahwa para guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar itu 
hendaknya: 
1. Mengembangkan kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an, baik 
secara tartil maupun tilawah. 
2. Mengembangkan kemampuannya dalam mengoperasikan komputer 
dengan baik. 
3. Mengembangkan kemampuannya dalam membuat bahan ajar 
dengan power point dengan baik. 
4. Mengembangkan kemampuannya dalam membuat media 
pembelajaran dengan baik, sehingga siswa tertarik dengan bahan 
ajar yang disampaikan guru. 
5. Mengembangkan kemampuannya dalam menulis ayat-ayat Al-
Qur’an dan hadis dengan baik dan benar, baik secara manual 
maupun dengan media komputer. 
6. Mengembangkan kemampuannya dalam mengadakan kegiatan 
belajar mengajar dengan menggunakan LCD. 
7. Mengembangkan kemampuannya dalam memahami bahan ajar 
secara detail, hafal ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan 
dengan bahan ajar. 
8. Mengembangkan kemampuannya dalam mempraktikkan materi ajar 
yang harus dipraktikkan, misalnya perawatan jenazah sejak 
memandikan, mengafani, menyalatkan dan memakamkannya. 
Ibadah haji dan umrah, sejak dari memakai pakaian ihram, wukuf, 
melontor jamarat, tawaf, sai, tahalalul, dan sebagainya. 
 Pengawas sekolah adalah tenaga kependidikan. Tugas pokok 
dan fungsi pengawas sekolah selama ini diatur dengan Keputusan 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Keptusan Menteri 
Pendidikan Nasional. Dengan demikian peraturan-peraturan itu akan 
mengalami perubahan. Perubahan itu tentu mengacu pada Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 beserta peraturan-
peraturan pelaksanaannya. Sementara peraturan mengenai perubahan 
itu belum ada, ketentuan yang masih tetap berlaku bagi pengawas 
sekolah. Pada saat peraturan itu selesai dibuat, peraturan itu akan 
menjadi pedoman bagi pengawas sekolah dalam operasional tugasnya. 
Tugas utama pengawas sekolah adalah melakukan pengawasan 
terhadap sekolah atau madrasah yang menjadi tanggung jawabnya. 
Pengawasan dalam konteks ini meliputi pemantauan supervisi, evaluasi, 
pelaporan, dan pengambilan langkah tindaklanjut yang diperlukan. Hal 
tersebut ditegaskan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan: Pasal 19, ayat 3 menyatakan, 
“Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan.” Pasal 23 
ditegaskan, “Pengawasan proses pembelajaran sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 19 ayat 3 meliputi pemantauan, supevisi, evaluasi, 
pelaporan, dan pengambilan langkah tindaklanjut yang diperlukan.” 
Untuk melaksanakan tugas pengawasan, pengawas sekolah 
harus menguasai sejumlah kompetensi. Kompetensi pengawas tersebut 
diatur dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 
2007 tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah. 
Berdasarkan kompetensi dan tugas kepengawasan itu, pengawas 
sekolah melakukan tugas kepengawasan terhadap sekolah binaan yang 
menjadi tanggung jawabnya. Berdasarkan itu pula pengawas menyusun 
tahap-tahap melaksanaan tugasnya. Tahap itu adalah perencanaan 
program, pelaksanaan program, penindaklanjutan hasil, dan penyusunan 
rencana program tahun berikutnya. Begitulah yang dilakukan pengawas 
secara periodik. 
Pendidikan merupakan transformasi input menjadi output; untuk 
menjadi output, dalam transformasi ini diperlukan suatu proses yang 
berlangsung secara benar, terjaga dan sesuai dengan peraturan yang 
telah ditetapkan. Untuk menjamin terjadinya proses yang benar 
diperlukan pengawasan dalam rangka mengetahui dan memperbaiki 
berbagai kelemahan ke arah pencapaian kegiatan dan tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Yang bertugas sebagai supervisor dalam melakukan supervisi 
adalah kepala sekolah dan pengawas. Di lingkungnan Kementerian 
Agama pengawas pendidikan agama bertugas memonitor, mengawasi 
dan membina kepala madrasah, guru dan penjaga lainnya serta guru 
pendidikan agama di sekolah umum dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan agama. 
Dengan demikian jelaslah bahwa keberadaan seorang pengawas 
pendidikan adalah sebagai pengarah, penentu dan pembawa 
keberhasilan pelaksanaan pendidikan baik di sekolah maupun di 
madrasah. 
Dalam rangka mencapai tujuan supervisi pendidikan, maka 
orang yang bertugas sebagai supervisor dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dan benar melalui teknik, metode dan alat yang tepat, 
meningkatkan bidang kesiswaan, sarana, bimbingan, penyuluhan dan 
lain sebagainya. Maka keseluruhan ini merupakan tugas dari pengawas 
pendidikan, begitu pula pengawas Pendidikan Agama mempunyai tugas 
melaksanakan supervisi atau pelaksanaan tugas guru agama. 
Dalam melaksanakan tugasnya, pengawas harus memiliki 
kompetensi yang cukup memadai, memerlukan kejelian dan 
keterampilan. Hal ini erat kaitannya dengan keberhasilan tugas yang 
diembannya, sebagai pembimbing dan pembina tenaga kependidikan. 
Jika pengawas kurang mampu dan kurang terampil dalam 
melaksanakan tugasnya, maka akan berpengaruh terhadap mutu 
pendidikan sehingga kualitas sumber daya manusia yang dibinanya 
akan menjadi kurang baik pula, baik untuk masa sekarang maupun 
masa yang akan datang. 
Kegiatan yang dilakukan pengawas pendidikan agama adalah 
menilai dan membina pelaksanaan pendidikan agama pada sekolah 
umum di lingkungan Kementerian Pendidikan Nasional, yaitu TK, SD, 
SMP, SMA/SMK dan SLB, dan pelaksanaan pendidikan agama di 
madrasah di lingkungan Kementerian Agama, yaitu RA/BA, MI, MTs, 
dan MA, baik negeri mauun swasta. (Kementerian Agama RI., 2000: 8). 
Berpijak dari uraian tersebut, maka yang dinamakan pengawas 
Pendidikan Agama adalah Pegawai Negeri Sipil di lingkungan 
Kementerian Agama sebagaimana Keputusan Menpan Nomor 118/1996 
yaitu Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Kementerian Agama yang 
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat 
yang berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan agama di 
sekolah umum dan madrasah dengan melaksanakan penilaian dan 
pembinaan dari segi teknik pendidikan dan administrasi pada satuan 
pedidikan prasekolah, sekolah dasar, dan sekolah menengah. 
(Kementerian Agama RI., 2000: 2). 
Dari uarain tersebut sudah jelas bahwa pengawas pendidikan 
agama adalah seseorang yang diberi amanah untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan pengajaran dengan melakukan pengawasan 
terhadap Pendidikan Agama di sekolah/madrasah yang mejadi tanggung 
jawabnya. 
Tugas pengawas terutama yang berkaitan dengan bidang 
kegiatan pembinaan terhadap guru pendidikan agama, memberikan 
bantuan terhadap apa yang diperlukan guru pendidikan agama, 
pemeriksaaan terhadap tugas guru agama dan memberikan penilaian 
terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
pendidikan agama. 
Pegawas yang melakukan tugasnya dengan baik dan dilakukan 
secara profesional dapat meningkatkan kompetensi guru pendidikan 
agama yang menjadi obyek pembinaan, karena guru agama selalu 
diperhatikan, dibina, dibantu, diperiksa dan dievaluasi tugasnya. Hal ini 
akan menumbuhkan motivasi yang baik pula terhadap guru pendidikan 
agama yang pada gilirannya akan meningkatkan kemampuan 
profesionalnya sebagai tenaga pendidik yang lebih baik dan 
berkompetensi. 
Sehubungan dengan hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui bagaimana peran 
pengawas Pendidikan Agama Islam di Kabupaten Karanganyar yang 
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu aspek pembinaan, bantuan, 
pemeriksaan, dan penilaian terhadap kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam. Adakah korelasi antara peran pengawas dengan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuran 
di Kabupaten Karanganyar. Hal ini akan diangkat dalam penelitian 
yang bertema “Peranan Pengawas dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di 
Kabupaten Karanganyar Suarakarta” 
B. Pembatasan Masalah 
 Agar tidak terlalu luas ruang lingkup permasalahan yang akan 
diteliti dalam hal ini, peniliti membatasi permasalahan sebagai berikut: 
 1. Pembatasan obyek penilitan: 
  a. Peranan pengawas Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar. 
  b. Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar. 
 2. Tempat penelitian 
  Tempat dilaksanakan penelitian ini adalah Sekolah Menengah 
Kejuruan se Kabupaten Karanganyar. 
 
C. Rumusan Masalah 
Supaya pembahasan ini terfokus dan terarah, maka yang akan 
dikaji dalam penelitian ini adalah: 
Bagaimana peranan pengawas Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar? 
D. Tujuan Penelitian 
Dalam mengadakan penelitian ini, penulis mempunyai maksud 
dan tujuan yang bekaitan dengan judul tesis ini. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah “Untuk mengetahui peranan pengawas Pendidikan 
Agama Islam  dalam meningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar.” 
E. Manfaat Penelitian 
  Dari penelitian yang dilakukan ini, sedikit atau banyak tentu 
akan ada juga manfaatnya. Adapun manfaat yang diharapkan penilis 
dalam mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 1.  Manfaat teoritis 
  Adapun manfaat secara teoritis yang diharapkan penulis dalam 
kaitannya dengan penelitian ini adalah sebagai kontribusi pikiran 
bagi para guru Pendidikan Agama Islam, sehingga lebih giat dan 
semangat dalam upaya untuk meningkatkan kmpetensinya. 
 2. Manfaat praktis 
  Manfaat praktis dimaksudkan bahwa hasil penelitian ini dapat 
dijadikan bahan refleksi dan pertimbangan dalam rangka 
meningkatkan kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan khususnya. Sedangkan manfaat secara 
umum adalah dapat mengetahui peranan pengawas Pendidikan 
Agama Islam dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan se Kabupaten 
Karanganyar.   
F. Penegasan Judul 
   Dalam suatu masalah yang akan diselesaikan, maka lebih dahulu 
perlu dirumuskan dan ditegaskan tentang pengertian masalahnya, 
sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan dapat mempermudah serta 
dapat memberikan arah dalam pembahasan tentang masalah itu. 
   Dalam penyusunan tesis ini penulis memberi judul “Peranan 
Pengawas Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkakan 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Karanganyar”. 
   Untuk memudahkan mengambil suatu pengertian yang 
dimaksud pada judul tesis ini, maka perlu kiranya penlis menegaskan 
dari pokok-pokok istilah yang menjadi pembicaraan dalam tesis ini, 
yaitu: 
1. Peranan 
 Dalam kamus umum Bahasa Indonesia dijelaskan, bahwa 
“peranan” adalah “suatu yang jadi bagian atau yang memegang 
pimpinan yang tertentu”. (W.J.S. Purwodarminto, 1985: 735) 
 Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan 
bahwa, “peranan” adalah “bagian dari tugas utama yang harus 
dilaksanakan”. (Tim Penyusun Kamus, 1993: 667) 
 Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa yang dimaksud 
“peranan” di sini adalah bagian penting dari adanya pembinaan, 
bimbingan, dan bantuan pengawas Pendidikan Agama Islam 
terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. 
2. Pengawas 
 Pengawas sekolah adalah guru pegawai negeri sipil yang 
diangkat dalam jabatan pengawas sekolah (PP 74 tahun 2008). 
Pengawasan adalah kegiatan pengawas sekolah dalam menyusun 
pogram pengawasan, melaksanakan program pengawasan, evaluasi 
hasil pelaksanaan program, dan melaksanakan pembimbingan dan 
pelatihan profesional guru. (Buku Kerja Pengawas Sekolah, 2011: 
5) 
3. Pendidikan   
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan, “Pendidikan” 
adalah proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
upaya pengajaran dan latihan, proses perbuatan, cara mendidik”. 
(Tim Penyusun Kamus, 1993: 204) 
 Sering kali dicampuradukkan antara  pengertian mendidik dan 
mengajar. Sebenarnya keduanya itu mempunyai pengertian yang 
berlainan, meskipun sangat erat hubungannya. H. Zuraini 
membedakan antara pengertian mendidik dan mengajar, yaitu: 
“Istilah mengajar mempunyai arti “memberikan pengetahuan 
kepada anak, agar mereka dapat mengetahui peristiwa-peristiwa , 
hukum-hukum atau pun proses dari suatu ilmu pengetahuan. Jadi 
yang dipentingkan adalah segi ilmunya. Sedangkan istilah mendidik 
mempunyai arti, menanamkan tabiat yang baik agar anak-anak 
mempunyai sifat yang baik dan berpribadi utama.”  (H. Zuhairini,  
1985: 27) 
 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud mengajar adalah memberikan pengetahuan kepada anak, 
agar mereka dapat mengetahui sesuatu yang diajarkan oleh guru, 
jadi yang dipentingkan adalah segi ilmunya. Sedangkan yang 
maksud mendidik adalah menanamkan tabiat yang baik agar peserta 
didik  berkepribadian luhur. 
4. Kompetensi 
 Dalam kamus besar Bahasa Indonesia dijelaskan, bahwa 
“kompetensi” adalah kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan 
(memutuskan sesuatu)”. (Tim Penyusun Kamus, 1993: 453) 
 Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris yakni, competency 
yang bearti “hak, kewenangan, kekuasaan (kemampuan). 
Kompetensi atau kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk 
menjalankan tugas dan tanggungjawabnya terhadap sesuatu 
pekerjaan yang dibebankan kepadanya. (htt//mohdnasir 60 leve a 
komentar) 
 Dari dua pegertian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud kompetensi adalah suatu hak, kewenangan, kekuasaan 





 Kamus umum Bahasa Indonesia halaman 288 menjelaskan 
“guru” adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, 
profesinya) mengajar”. (W.J.S. Purwodarminto, 1993: 288) 
 Dari pengertian tersebut, penulis dapat mengutarakan pengertian 
guru, yaitu orang yang bertugas dan mengabdi untuk mengajar dan 
mendidik para siswa sesuai dengan profesinya agar siswa menjadi 
manusia yang cerdas, terampil, beriman dan bertakwa, berbudi 
pekerti luhur, berguna bagi dirinya, orang tua, masyarakat, nusa dan 
bangsa. 
G. Tinjauan Pustaka 
  Sampai saat ini penulis belum menemukan penelitian yang 
bertema seperti judul tesis ini. Namun ada beberapa makalah yang 
mirip dengan judul tesis ini, di antaranya adalah yang ditulis oleh 
Girmono, MA. (2012) yang berjudul “Panduan Pengawas Pendidikan 
Agama Islam.” 
  Girmono (2012: 4) menjelaskan tentang pengertian Pengawasan 
dan Supervisi Pendidikan. 
1. Pengawasan 
 Secara sederhana, pengawasan dapat diartikan sebagai suatu 
proses (kegiatan) mengamati, mendata (kekuatan, kelemahan, 
peluang, tantangan), membandingkan, mempengaruhi atau 
mengarahkan  dan menilai pelaksanaan kegiatan agar dapat berjalan 
sesuai dengan rencana dan tujuan yang telah ditetapkan. Dalam 
konteks ini, pengawasan sangat erat kaitannya dengan analisa 
proses perencanaan, sasaran dan kebijakan-kebijakan yang telah 
ditentukan dan ditetapkan. 
 Pengawasan pada umumnya diartikan dengan proses 
pengamatan dan pencermatan kritis dari pelaksanaan seluruh 
kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua  pekerjaan yang 
sdang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang ditetapkan. 
(Siagian: 160). Kemudian secara detail jika dilihat dari fungsi 
administrasi dan manajemen, maka pengawasan dapat dikategorikan 
dengan pengawasan administratif dan pengawasan manajerial. 
Pengawasan administrasi adalah pengawasan terhadap seluruh 
kegiatan pada unit organisasi (sekolah) di semua aspek tugas dan 
pekerjaan. Sedangkan pengawasan manajerial bersifat lebih sempit 
dan lebih khusus tergantung pada manajer/pimpinan aspek mana 
pengawasan itu dilakukan. Dalam hal ini apabila pengawasan 
hendak melakukan supervisi, kepala sekolah akan meminta untuk 
melaksanakan supervisi terhadap guru bidang studi tertentu yang 
dianggap kurang efektif dalam menggelar tugas-tugas kependidikan 
dan pengajaran. 
 Berdasarkan pengerian tersebut, maka dapat dikatakan bahwa 
pengawasan adalah merupakan proses atau usaha yang sistematis 
yang dilakukan untuk mencegah, mengarahkan dan memperbaiki 
kesalahan dan penyimpangan yang terjadi dalam melaksanakan 
kegiatan, sehingga serah dan sesuai dengan rencana dan tujuan 
semula yang telah ditetapkan. Apabila dikontekskan terhadap 
organisasi pendidikan (sekolah), maka pengawas adalah seorang 
yang melasanakan tugas-tugas supervisi di sekolah untuk 
melihat/mengontrol dan mengkondisikan program-program 
pendidikan dan pengajaran agar berjalan sesuai dengan yang 
direncanakan. 
2. Supervisi Pendidikan 
 Supervisi berasal dari bahasa Inggris Supervision terdiri dari dua 
kata super dan vision berarti atas dan melihat. Sepervision berarti 
melihat dari atas atau menilik pekerjaan secara keseluruhan. Orang 
yang melakukan pekerjaan supervisi itu disebut supervision. 
(Girmono: 2012: 4) 
 Tugas pengawas Pendidikan Agama Islam, sesui dengan SK 
Menpan No. 118/1996 Bab II Pasal 3 ayat (1), maka tugas pokok 
Pengawas Pendidikan Agama Islam adalah: “Menilai dan membina 
teknis pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah umum dan 
terhadap penyelenggaraan pendidikan di Madrasah baik negeri 
maupun swasta yang menjadi tanggung jawabnya.” 
 Sejalan dengan UUSP No. 20 Tahun 2003 bidang pengawasan 
pendidikan agama Islam pada sekolah di lingkungan Departemen 
Pendidikan Nasional meliputi: Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah 
Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP), Sekolah 
Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan 
Sekolah Luar Biasa (SLB). Sedangkan pada Madrasah di 
lingkungan Departemen Agama  meliputi: Raudotul Atfal (RA), 
Bustanul Etfal (BA), Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah 
Tsanawiyah (MTs), dan Madrasah Aliyah (MA) baik negeri 
maupun swasta. 
 Dari gambaran di atas dapat dipahami bahwa tugas pokok 
pengawas Pendidikan Agama Islam mencakup dua lembaga 
pendidikan yan berbeda, yaitu sekolah umum di lingkungan 
Departemen Pendidikan Nasional dan Madrasah di lingkungan 
Departemen Agama. Hal ini berarti bahwa apabila pengawas 
Pendidikan Agama Islam melakukan pengawasan Pendidikan 
Agama Islam melakukan pengawasan  di sekolah umum maka tugas 
pokoknya adalah menilai pelaksanaan pengajaran mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan membina guru Pendidikan Agama 
Islam di sekolah yang bersangkutan, dan pengawasan yang 
dilakukan adalah pengawasan/supervisi teknis kependidikan dan 
melakukan pengawasan administrasi terkait. 
 Sedangan pada madrasah, pengawas Pendidikan Agama Islam 
melakukan penilaian dan pembinaan atas penyelenggaraan pendidikan 
pada madrasah yang bersangkutan secara menyeluruh baik teknis 
pendidikan maupun administrasi, kecuali terhadap mata 
pelajaran/rumpun mata pelajaran lain seperti matematika, fisika, kimia, 
biologi dan sebagainya, yang pegawasannya dilakukan oleh pengawas 
sekolah yang beragama Islam dari Departemen Pendidikan Nasional. 
H. Sistematika Penulisan Tesis 
  Dalam  penyusunan suatu karya ilmiah tentu menggunakan 
suatu kerangka teori yang menentu sebagai landasan yang pasti dalam 
penyusunannya. Adapun sistematika penulisan tesis ini adalah sebagai 
berikut: 
  Bab I Pendahuluan. Pada bab ini berisi tentang: A. Latar 
Belakang; B. Pembatasan Masalah; C. Rumusan Masalah; D. Tujuan 
Penelitian; E. Manfaat Penelitian; F. Tinjauan Pustaka; G. Kerangka 
Teori. 
  Bab II Landasan Teori. Pada bab ini memuat tentang: A. 
Supervisi Pendidikan; B. Proses Supervisi Pendidikan; C. Kompetensi 
Guru; D. Pembinaan Kompetensi Guru; E. Pentingnya Pengawasan 
terhadap Kompetensi Guru. F. Kerangka Pemikiran. 
   Bab III Metodologi Penelitian. Pada bab ini menjelaskan 
tentang: A. Jenis dan Desain Penelitian; B. Tempat dan Waktu 
Penelitian; C. Sabyek dan Informan; D. Teknik Pengumpulan Data; E. 
Analisa Data. 
  Bab IV Hasil Penelitian. Pada bab ini berisi tentang: A. 
Diskripsi Data; B. Pembahasan. 
  Bab V Penutup. Pada bab ini berisi tentang: A. Kesimpulan; B. 





A. Supervisi Pendidikan 
 1. Pengertian Supervisi Pendidikan 
  Ada beberapa pakar pendidikan menjelaskan pengertian 
supervisi, di antaranya adalah P. Adams dan Frank G. Dickey 
menjelaskan supervisi adalah suatu program yang berencana untuk 
memperbaiki pengajaran. (Supervision is a planned program for the 
improvement of instruction). Alexander dan Saylor menjelaskan 
supervisi adalah suatu program inservis education dan usaha 
memperkembangkan kelompok (group) secara bersama. Boardman 
menjelaskan supervisi adalah suatu usaha menstimulir, mengjoordinir 
dan membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru sekolah , 
baik secara individu  maupun secara kolektif, agar lebih mengerti, dan 
lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran, sehingga 
dengan demikian mereka mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam 
masyarakat demokrasi modern. Sedangkan H. Burtom menjelaskan 
pengertian supervisi adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan 
utamanya mempelajari dan memperbaiki secara bersama-sama faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 
(Daryanto: 2001: 170-171) 
  Suhertian mengemukakan supervisi adalah usaha dari petugas-
petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas 
lainnya dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, 
menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan 
merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan 
metode mengajar dan alat evaluasi pengajaran. (Suhartian, 1981: 18) 
  Supevisi dapat dikatakan sebagai bantuan kepada seluruh staf 
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. 
Bantuan yang dimaksud, diberikan baik di bidang teknis administratif 
maupun teknik edukatif, melalui pelaksanaan secara sistematis, 
demokratis, koperatif, konstruktif dan kreatif. 
Jadi supervisi yang dimaksud di sini adalah upaya pemimpin 
untuk membantu para pengelola dan pelaksana pendidikan, guna 
memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran. Hal 
itu dapat dicapai melalui langkah-langkah yang sistematis agar dapat 
diterima secara lebih efektif. 
Tindakan-tindakan pengembangan, perbaikan sejalan itu, maka 
dapat dikatakan bahwa, supervisi merupakan pembinaan yang 
diberikan kepada seluruh staf sekolah agar mereka dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang leih 
baik. 
Apabila pada dasarnya supervisi adalah suatu bentuk proses 
kerja yang diterapkan dalam lingkup bidang pendidikan. Kegiatan 
yang dilakukannya tidak lepas dari upaya memimpin, membantu, 
membimbing, membina seluruh aparat pengelola dan pelaksana 
pendidikan dan pengajaran, bahkan sampai pada pembinaan dalam 
pelaksanaan pengajaran yang secara langsung menjalankan proses 
belajar mengajar. 
Dengan kata lain, sekalipun rumusan pengertian itu seringkali 
hanya disebabkan  oleh penekanan aspek-aspek tertentu dari supervisi 
itu sendiri, dan pendekatan yang digunakannya. Sedang pada 
prinsipnya tidak lain sama-sama berorientasi pada masalah apa 
sebenarnya tugas guru-guru yang harus diperbaiki, agar mereka selalu 
bertumpu pada jabantannya. 
Semua itu mengacu pada kegiatan yang terjadi dalam proses 
belajar mengajar, sehingga kondisi-kondisi tesebut menjadi baik dan 
berkembang, lebih dari itu, prestasi siswa semakin meningkat. 
Adapun cara bantuan yang diberikan dalam upaya memperbaiki 
situasi belajar mengajar disebut teknik-teknik supervisi, sedangkan 
orang yang melakukan kegiatan supervisi dikenal dengan istilah 
supervisor pendidikan. Supervisor yang mempunyai tugas mengawas 
langsung kepada guru-guru di lapangan adalah pengawas untuk tingkat 
dasar dan pengawas untuk tingkat lanjutan. 
 2. Tujuan Supervisi Pendidikan 
  Analisis definisi-definisi supervisi yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa tujuan supervisi adalah untuk  memimpin, 
membantu, membimbing dan membina para pengelola dan pelaksana 
pendidikan yang berorientasi kepada individu manusia, dan 
memusatkan perhatiannya kepada proses peningkatan keterampilan 
masing-masing guru, sehingga mereka dapat menngkatkan 
kemampuan keguruannya. karena dengan cara ini diharapkan guru 
dapat mengembangkan situasi belajar mengajar ke arah yang lebih 
baik. 
Secara operasional tujuan kongkrit dari kegiatan supervisi 
pendidikan adalah sebagai berikut: 
1. Membantu guru agar dapat lebih mengerti, menyadari tujuan-
tujuan di sekolah, dan fungsi sekolah dalam mencapai tujuan 
pendidikan. 
2. Membantu guru agar mereka lebih mengerti, menyadari kebutuhan 
dan masalah-masalah yang dihadapi para siswanya, supaya dapat 
membantu siswa itu lebih baik lagi. 
3. Untuk melaksanakan kepemimpinan efekif dengan cara yang 
demokratis dalam rangka meningkatkan kegiatan-kegiatan 
profesinal di sekolah, dan hubungan atara staf yang kooperatif 
untuk bersama-sama meningkatkan kemampuan masing-masing. 
4. Menemukan kemampuan dan kelebihan setiap guru dan 
memanfaatkan serta mengembangkan kemampuan itu dengan 
memberikan tugas dan tanggung jawab yang sesuai dengan 
kemampuannya. Membantu guru meningkatkan kemampuan 
penampilannya di dalam kelas. 
5. Membantu guru baru  dalam masa orientasinya supaya cepat 
menyesuaiakan diri dengan tugasnya dan dapat mendayagunakan 
kemampuannya secara optimal. 
6. Membantu guru menemukan kesulitan belajar mengajar dan 
merencanakan tindakan-tindakan perbaikan. 
7. Menghindari tuntutan terhadap guru yang di luar batas atau tidak 
wajar, baik tuntutan itu datangnya dari dalam sekolah maupun dari 
luar sekolah. (Djamaludin, 2005: 18-19) 
 Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa, tujuan supervisi 
adalah usaha untuk memimpin, membantu seluruh jajaran yang 
mengelola pendidikan agar keterampilan, kemampuan yang ada 
dapat dimanfaatkan dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dalam mencapai tujuan pendidikan, dan berbagai masalah yang 
dihadapi, baik oleh guru dalam menyampaikan pelajaran maupun 
siswa yang akan belajar akan mengatasinya. 
 Tujuan supervisi tidak hanya tertujun untuk memperbaiki mutu 
guru saja, melainkan harus sampai pada hasil yang dicapai oleh 
siswa. Dengan kata lain pengadaan perbaikan sarana dan prasarana 
yang dapat menunjang tercapainya tujuan pendidikan. 
 3. Fungsi Supervisi Pendidikan 
  Dalam Administrasi Pendidikan (Daryanto: 2001: 179 – 1800) 
dijelaskan bahwa fungsi supervisi adalah sebagai berikut: 
a. Menjalankan aktifitas untuk mengetahui situsi administrasi 
pendidikan, sebagai kegiatan pendidikan di sekolah dalam segala 
bidang. 
b. Menentukan syarat-syarat yang diperlukan untuk menciptakan 
situasi pendidikan di sekolah. 
c. Menjalankan aktivitas untuk mempertinggi hasil dan untuk 
menghitung hambatan-hambatan. 
  Sehubungan dengan hal tersebut, Sweringen memberikan 8 
fungsi supervisi, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengkoordinir semua usaha sekolah. 
2. Melengkapi kepemimpinan sekolah. 
3. Memperluas pengalaman guru-guru. 
4. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif. 
5. Memberian fasilitas dan penilaian yang terus-menerus. 
6. Menganalisis siatuasi belajar mengajar. 
7. Memberikan pengetahuan/skill kepada setiap anggota staf. 
8. Membantu meningkatkan kemampuan mengajar guru-guru. 
  Dari uaraian tersebut, penulis menyimpulkan bahwa fungsi 
utama dari supervisi adalah  ditujukan kepada perbaikan dan 
peningkatan pemebalajaran. 
  Supervisi merupakan suatu proses, artinya suatu rangkaian 
kegiatan yang berkaitan dan berurutan dalam menuju suatu tujuan 
tertentu. Kegiatan-kegiatan dalam proses itu sifat dan peranan atau 
fungsinya bermacam-macam, ada kegiatan yang sifatnya menilai, 
membimbing mengkoordinasi dan sebagainya. Dalam hal ini Sahartian 
(1991:26) menjelaskan delapan fungsi supervisi, yaitu sebagai berikut: 
1. Memperlengkap kepemimpinan sekolah. 
2. Memperluas pengalaman guru-guru. 
3. Menstimulir usaha-usaha yang kreatif. 
4. Memberikan fasilitas dan penilaian secara kontinu. 
5. Mengkoordinir semua usaha sekolah. 
6. Menganalisa situasi belajar mengajar. 
7. Memberikan pengetahuan dan skill kepada seluruh pegawai atau 
bawahan. 
8. Mengintegrasikan tujuan pendidikan dan membantu meningkatkan 
kemampuan mengajar guru-guru. 
  Sedangkan Moh. Rifa’i (1982:48-54) menjelaskan bahwa 
fungsi supervisi meliputi tujuh kegiatan, yaitu sebagai berikut: 
1. Suprvisi sebagai kepemimpinan 
 Supervisor sebagai pemimpin mendapat kepercayaan guru-guru 
dan mempunyai pengaruh terhadap mereka. Sehingga dengan 
pengaruhnya dapat memimpin guru-guru ke arah tujuan yang akan 
dicapainya, yaitu peningkatan kemampuan mereka, sebagai 
supervisor yang berpengaruh ia berusaha agar nasehatnya, sarannya 
dan jika perlu perintahnya dituruti oleh guru-guru. 
 Dengan demikian, diharapkan ia dapat menimbulkan perubahan 
dalam cara berpikir, dalam sikap dan perilaku yang dipimpinnya. 
Dalam hal ini nampak jelas bahwa bagi supervisor pun merupakan 
pemimpin terhadap para bawahannya, yang dalam hal ini para 
kepala sekolah dan gurunya di suatu sekolah. 
 Oleh karena itu, maka segala tugas dan tanggung jawabnya 
baik yang berupa pembinaan, bantuan, pemeriksa dan penilaian 
terhadap yang dipimpinnya itu akan dipertanggungjawabkan secara 
teknis administratif kepada atasannya dan kelak terhadap Allah swt 
yang memberikan anugerah amanah jabatan itu kepadanya. 
 Dengan demikian, maka dalam pelaksanaannya, seorang 
supervisor tersebut harus menjalankan sikap kerjasama dan saling 
membantu dengan bawahannya dalam rangka mencapai tujuan 
yang diharapkan, yaitu terciptanya kegiatan belajar mengajar 
dengan baik dan meningkatkan mutu guru sebagai pendidik di 
kelasnya masing-masing. 
   
  2. Supervisi sebagai inspeksi 
 Setiap administrasi memerlukan inspeksi, antara lain kontrol, 
hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sampai di mana ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan itu dijelaskan. Inspeksi juga 
merupakan titik tolok untuk selanjutnya diteruskan dengan 
kegiatan-kegiatan supervisi. 
  3. Supervisi sebagai peneliti 
 Fungsi ketiga dari supervisi ini merupakan kelanjutan dari hasil 
inspeksi, yaitu untuk memperoleh data yang lebih lengkap, lebih 
obyektif dan relevan, sehingga dapat ditemukan sebab-sebab yang 
menghambat jalan dan hasilnya belajar. Selain itu untuk mencari 
dan menemukan cara yang kiranya dapat mengurangi kesalahan-
kesalahan dalam pelaksanaan proses dan hasil belajar, serta untuk 
memperoleh data yang dapat digunakan untuk menyusun program 
peningkatan guru. 
  4. Supervisi sebagai latihan dan bimbingan 
 Kesimpulan hasil penelitian akan memberikan kemungkinan 
untuk memberikan latihan kepada guru-guru sebagai usaha 
meningkatkan kemampuan profesional guru sesuai dengan 
kebutuhan. Kegiatan latihan tersebut dapat dilakukan melalui 
diskusi, penataran, tugas-tugas, dan observasi. Selain itu guru-guru 
perlu mendapat dorongan dan bimbingan serta petunjuk untuk 
menerapkan hasil latihan yang mereka peroleh. 
  5. Supervisi sebagai sumber dan pelayanan 
 Seorang supervisor merupakan sumber nasihat, petunjuk, 
pengetahuan dan ide. Hal ini berarti sebagai sumber informasi yang 
dapat memberi tahu di mana dan bagaimana memperoleh sumber 
yang diperlukan. Oleh karena itu, supervisor selayaknya memiliki 
minat, pengetahuan dan kesediaan untuk membantu, melayani guru-
guru dalam meningkatkan kemampuannya. 
  6. Supervisi sebagai koordinasi 
 Kemampuan dan kebutuhan guru masing-masing berlainan, 
baik bakat, perhatian, minat, lingkungan hidup serta latar belakang 
pendidikannya, akan tetapi meskipun kemampuan dan kebutuhan 
mereka berlainan, semua guru harus tetap menyadari bahwa mereka 
bekerja untuk tujuan yang sama, yaitu keberhasilan pendidikan dan 
pengajaran di sekolah. Hal itu merupakan tuntutan kepada 
supervisor untuk membagi-bagi perhatiannya secara merata kepada 
semua guru, dan dapat mengatur cara kerja mereka, pembagian 
tugas yang adil serta merata, sehingga terpelihara sikap kooperatif. 
  7. Supervisi sebagai evaluasi 
 Dalam kegiatan supervisi, evaluasi dimaksudkan untuk 
mengetahui apa yang telah dilaksanakan oleh guru dalam situasi dan 
kondisi tertentu untuk mencapai kegiatan belajar mengajar yang 
maksimal,  dengan cara ini diharapkan dapat diketahui kekuatan dan 
kelemahannya, kelebihan dan kekurangannya, sehingga faktor-
foktor apa yang telah mendorong atau menghambat dalam 
usahanya. Pelaksanaan evaluasi dalam supervisi berbeda dengan 
evaluasi dalam ujian dan inspeksi. 
 Evaluasi dan inspeksi penilaiannya dilakukan sepihak 
sedangkan evaluasi supervisi mengikutsertakan guru sebagai pihak 
kedua, mulai dari petencanaan sampai dengan penentuan hasilnya, 
karena guru yang seharusnya lebih  tahu tentang situasi dan kondisi 
di sekolah serta kebutuhannya. Dengan mengikutsertakan guru 
dalam kegiatan evaluasi, sampai pada pengolahannya maka ia akan 
lebih menyadari kelemahan dan kekurangannya, sehingga ia akan 
termotivasi dengan sungguh-sungguh untuk meningkatkan kualitas 
dirinya, tanpa ada paksaan atau tekanan dari pihak lain. 
 Adapun evaluasi dalam supervisi sifatnya kooperatif, dilakukan 
dengan cara kerjasama antara supervisor dengan orang yang 
disupervisi. Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ngalim 
Purwanto (1992: 86-87) bahwa fungsi supervisi pendidikan itu yang 
penting diketahui oleh para supervisor adalah sebagai berikut: 
1. Menyusun rencana dan policy bersama. 
2. Mengikutsertakan anggota kelompok dalam berbagai kegiatan. 
3. Memberikan bantuan kepada anggota kelompok dalam 
menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan. 
4. Membangkitkan dan memupuk moral yang tinggi kepada 
anggota kelompok. 
5. Mengikutsertakan semua anggota dalam menetapkan  
keputusan. 
6. Membagi-bagi dan mendelagasikan wewenang dan 
tanggungjawab kepada anggota kelompok sesuai dengan 
fungsi-fungsi dan kecakapan masing-masing. 
7. Mempertinggi daya kreatif pada anggota kelompok. 
   Dalam hubungan kemanusiaan, meliputi: 
a. Memanfaatkan kekeliruan ataupun kesalahan-kesalahan yang 
dialaminya untuk dijadikan pelajaran maupun bagi anggota 
kelompoknya dalam kehidupan. 
b. Membantu mengatasi kekurangan ataupun kesulitan yang 
dihadapi anggota kelompok, seperti dalam hal kemalasan, 
merasa rendah diri, acuh tak acuh, pesimistis, dan lain 
sebagainya. 
c. Mengarahkan anggota kelompok kepada sikap-sikap yang 
demokratis. 
d. Memupuk rasa saling menghormati di antara anggota kelompok 
dan sesamanya. 
e. Menghilangkan rasa curiga-mencurugai antara anggota 
kelompok. 
 Dalam pembinaan proses kelompok, meliputi: 
a. Mengenal masing-masing pribadi anggota kelompok baik 
kelemahan maupun kemampuan masing-masing. 
b. Menimbulkan dan memelihara sikap saling percaya antara 
sesama anggota maupun antara anggota dan pemimpin. 
c. Memupuk sikap dan kesediaan tolong menolong. 
d. Memperbesar rasa tanggung jawab para anggota kelompok. 
e. Bertindak bijaksana dalam menyelesaikan pertentangan atau 
perselisihan pendapat di antara anggota kelompok mengenai 
teknik-teknik memimpin rapat dan pertemuan-pertemuan 
lainnya. 
   Dalam bidang administrasi personal, meliputi: 
1. Memilih personal yang meiliki syarat-syarat dan kecakapan 
yang diperlukan untuk suatu  pekerjaan. 
2. Menguasai norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan 
digunakan sebagai kriteria atau indikator penilaian tersebut. 
3. Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
atau untuk mendapatkan data yang tepat dan lengkap, benar, 
dan dapat diolah menurut norma-norma yang ada atau norma 
yang berlaku. 
Dalam bidang evaluasi, meliputi: 
a. Menguasai dan memahami tujuan-yujuan pendidikan secara 
khusus dan secara terperinci. 
b. Menguasai norma-norma atau ukuran-ukuran yang akan 
digunakan sebagai kriteria atau indikator penilaian tersebut. 
c. Menguasai teknik-teknik pengumpulan data untuk memperoleh 
data yang tepat dan lengkap, benar dan dapat diolah menurut 
norma-norma yang ada. 
d. Menafsirkan data menyimpulkan hasil-hasil penilaian sehingga 
mendapatkan gambaran tentang kemungkinan-kemungkinan 
untuk mengadakan perbaikan-perbaikan. 
   Dari beberapa pendapat tersebut mengenai fungsi-fungsi 
supevisi pendidikan, maka dapat diringkas menjadi fungsi-fungsi sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Penelitian (riset) 
 Maksud dari fungsi penelitan ini adalah untuk mengetahui 
situasi sekolah atau lingkungan pendidikan yang sebenarnya untuk dicari 
kemungkinan dapat dilakukannya perbaikan-perbaikan yang bertujuan 
untuk sesuatu yang berarti bagi dunia pendidikan. Hasil dan kesimpulan 
dari penelitian tersebut dapat diberikan masukan atau arahan untuk 
melakukan suatu tindakan atau suatu aktivitas perbaikan selanjutnya. 
2. Fungsi penilaian (evaluasi) 
 Fungsi supervisi dalam hal ini sebagai kelanjutan dari fungsi 
penelitian, yaitu  untuk mencari hal-hal tertentu di antaranya adalah: 
a. Mencari aspek positif. 
b. Mencari aspek-aspek negatif. 
c. Mencari sebab-sebab, masih adanya kekurangan. 
3. Fungsi peningkatan (improvement) 
 Supervisor harus berusaha secara bersama-sama dengan para 
pendidik dan staf sekolah untuk mengurangi dan menghilangkan hal-hal 
negatif serta berusaha untuk memperhatikan dan meningkatkan hal-hal 
yang mengarah ke arah positif. Supervisi dalam hal ini berfungsi  
meningkatkan kualitas sumber daya manusia atau dengan kata lain 
sebagai peningkatan kualitas pendidikan yang sedang berlangsung. 
4. Fugsi bantuan (asistence) 
 Yaitu memberi bantuan dan bimbingan kepada guru-guru dan 
staf pada suatu sekolah dalam melaksanakan tugas mereka sehari-hari. 
Di samping itu, seorang supervisor harus bersedia: 
a. Menerima saran-saran yang bersifat konstruktif. 
b. Memberikan saran  terhadap bawahannya yang diperlukan untuk 
kelangsungan proses belajar megajar atau proses pendidikan pada 
umumnya. 
c. Menunjukkan dan membantu sumber-sumber pelajaran yag 
diperlukan untuk kelangsungan proses belajar mengajar atau proses 
pendidikan pada umumnya. 
d. Melakukan kegiatan-kegiatan untuk perbaikan dengan cara 
memberikan contoh yang baik, sebagai bukti rasa tanggung 
jawabnya terhadap proses pendidikan yang menjadi tugas pokoknya 
sebagai supervisor. 
5. Fungsi kerjasama (kooperatif) 
  Fungsi kerjasama ini menuntut supervisor untuk berpartisipasi 
secara langsung dalam segala aktivitas, sekaligus merealisasikan prinsip 
pimpinan sebuah group.  Atau pemimpin sebuah perkumpulan yang 
selalu berada di depan. Dengan demikian supervisor dapat memberikan 
dorongan kepada anggota untuk bekerja atau beraktivitas lebih giat 
dalam kesadaran akan pentingnya suatu tugas dalam pendidikan. 
B. Proses Pelaksanaan Supervisi Pendidikan 
  Dalam melaksanakan supervisi diharapkan, segala aktivitas 
yang menyangkut kegiatan supervisi pendidikan punya landasan yang 
tetap dan jelas sehingga terarah pada pencapaian tujuan. 
  Suhertian (200: 20) menjelaskan, masalah yang dihadapi dalam 
melaksanakan superisi di lingkungan pendidikan ialah bagaimana cara 
mengubah pola pikir yang bersifat otokrat menjadi sikap yang 
konstruktif dan kreatif. Suatu sikap yang menciptakan situasi dan relasi 
mana guru-guru merasa aman dan merasa diteima sebagai subyek yang 
dapat berkembang sendiri. Untuk itu supervisi harus dilaksanakan 
berdasarkan data, fakta yang obyektif. Dengan demikian, maka prinsip 
supervisi yang dilaksanakan adalah: 
1. Prinsip ilmiah  
Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Kegiatan supervisi dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang 
diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar. 
b. Untuk memperoleh data perlu diterapkan alat perekam data, 
seperti angket, obsrvasi, percakapan pribadi, dan seterusnya. 
c. Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, 
berencana dan kontinu. 
2. Prinsip demokratis 
Servis dan bantuan yang diberikan guru  berdasarkan hubungan 
kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa 
aman untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung 
makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan 
berdasarkan atasan dan bawahan, tetapi berdasarkan rasa 
kesejawatan 
3. Prinsip kerja sama 
Mengembangkan usaha bersama atau dengan istilah supervisi 
sharing of idea, sharing of exerience, memberi suport, mendorong, 
menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama. 
4. Prinsip konstruktif dan kreatif 
Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi 
kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang 
menyenangkan, bukan melalui cara-cara menakutkan. 
  Kemudian Arifin (1981: 10), mejelaskan bahwa prinsip-prinsip 
supervisi adalah sebagai berikt: 
1. Supervisi hendaknya didasarkan atas hubungan profesional 
bukan didasarkan atas kekuasaan, pangkat, kedudukan atau 
kekuasaan pribadi. 
2. Supervisi hendaknya selalu memperhitungkan kesanggupan, 
sikap, prasangka guru-guru dan pegawai sekolah lainnya. 
3. Supervisi hendaknya bersifat preventif dan bersifat korektif. 
4. Supervisi hendaknya memberikan kesempatan kepada supervisor 
dan guru-guru untuk mengadakan self evaluation. 
5. Supervisi hendaknya membantu menjelaskan tujuan dan sasaran 
pendidikan dan menerangkan inflasinya. 
6. Supervisi hendaknya tidak bersifat mendesak karena dapat 
menimbulkan rasa gelisah, atau bahkan antipati dari guru-guu. 
7. Supervisi hendaknya tidak bersifat mencari-cari kesalahan dan 
kekurangan. 
8. Supervisi hendaknya tidak dapat terlalu cepat mendapatkan hasil 
dan tidak boleh cepat kecewa bila mengalami kegagalan. 
9. Efektifitas supervisi henaknya dinilai secara pereodiK. 
    Sementara itu, Rifa’i (1982: 57-61) juga mengemukkan 
beberapa prinsip supervisi, yaitu sebagai berikut: 
1. Supervisi harus konstruktif dan kreatif. 
2. Supervisi harus lebih berdasarkan sumber kolektif dari kelompok 
daripada usaha-usaha supervisor. 
3. Supervisi harus didasarkan atas hubungan keahlian atau 
profesional, bukan atas dasar hubungan pribadi. 
4. Supervisi harus dapat mengembangkan segi-segi keahlian dari 
yang dipimpin. 
5. Supervisi harus dapat emberikan perasaan aman pada anggota-
anggota kelompok. 
6. Supervisi harus bersifat progresif. 
7. Supervisi harus didasarkan pada keadaan yang riil dan 
sebenarnya. 
8. Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaannya. 
9. Supervisi harus obyektif dan sanggup mengadakan self 
evaluation. 
    Berdasarkan beberapa pendapat tentang prinsip-prinsip 
supevisi pendidikan tersebut, dapat diketahui bahwa pada dasarnya 
pendapat-pendapat tersebut memiliki kesamaan dan tujuan serta 
dasar yang sama pula dalam pelaksanaan supervisi pendidikan. 
   Adapun prinsip-prinsip supervisi pengawas pendidikan yang 
disebutkan di sini, dapat diuraikan secara jelas sesuai lingkupnya, 
antara lain: 
a. Supervisi pengawas pendidikan harus bersikap konstruktif dan 
kreatif, artinya terhadap guru-guru yang disupervisi harus 
menimbulkan motivasi untuk bekerja sesuai dengan forsi 
tugasnya. 
b. Supervisi pengawas pendidikan harus didasarkan atas keadaan 
dan kenyataan yang sebenarnya, jangan dibuat-buat, serta harus 
mudah dilaksanakan. 
c. Supervisi pengawas pendidikan harus sederhana dan brsifat 
informasi, kekeluargaan dalam pelaksanaannya sehingga tidak 
menimbulkan masalah dalam kelangsungannya di lapangan. 
d. Supervisi pengawas pendidikan harus dapat memberikan 
perasaan aman pada guru-guru dan pegawai-pegawai sekolah 
yang disupervisi. 
e. Supervisi pengawas pendidikan harus dihasilkan atas dasar 
hubungan profesional bukan atas dasar hubungan pribadi. 
f. Supervisi pengawas pendidikan harus selalu memperhitungkan 
kesanggupan, sikap dan mungkin prasangka guru-guru dan 
pegawai sekolah. 
g. Supervisi pengawas pendidikan tidak bersikap mendesak karena 
dapat menimbulkan suatu perasaan  gelisah bahkan sikap antipati 
dari guru-guru. 
h. Supervisi pengawas pendidikan tidak boleh didasarkan atas 
kekuasaan, jabatan kedudukan, atau atas dasar kekuasaan pribadi 
yang akan menyimpang dari tujan pokok pelaksanaan supervisi 
pendidikan. 
i. Supervisi pengawas pendidikan tidak boleh bersifat mencari-cari 
kesalahan dan kekurangan yang terjadi, dan harus diingat bahwa 
supervisi berbeda dengan inspeksi. 
j. Supervisi pengawas pendidikan tidak dapat terlalu cepat 
mengharapkan hasil, dan tidak boleh lekas merasa kecewa 
dengan hal yang ada, karena hal itu dapat mengganggu segala 
aktivitas yang dilakukan dan memungkinkan berpalingnya 
tanggungjawab seorang supervisor, dan tidak mau menerima 
segala yang terjadi. 
k. Supervisi pengawas pendidikan hendaknya juga bersifat 
preventif, korektif dan koopeatif. 
 
C. Kompetensi Guru   
  Kepercayaan tentang pentingnya kedudukan guru dalam proses 
pembelajaran nampaknya tidak akan menurun, sejak dikembangkannya 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran. Berbagai usaha telah dilakukan untuk 
memberikan isi kepada program pendidikan tenaga kependidikan yang 
dapat menghasilkan tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan 
profesional. Pada saat yang bersamaan lembaga pendidikan tenaga 
kependidikan mendapat tugas untuk menghasilkan tenaga kependidikan 
melalui berbagai strata. 
Dari pandangan bahwa tugas profesional seorang guru dan tenaga 
kependidikan lainnya tidaklah lebih sederhana dan lebih mudah dari tugas 
profesional di bidang profesi lainnya. Masalahnya adalah karena pekerjaan 
guru masih belum dianalisis secara mendalam untuk memperoleh gambaran 
pekerjaan yang hanya dapat dikerjakan oleh tenaga-tenaga profesional yang 
berpendidikan mantap. 
Dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
0124/U/1979 dan Pedoman Pelaksanaan Pembaharuan Sistem Pendidikan 
Tenaga Kependidikan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi tahun 1980, 
kerangka struktural-hirarki jenjang profesional tenaga kependidikan telah 
ditata. Kerangka strategis ini merupakan landasan dan modal untuk 
memantapkan pengembangan taraf profesionalis tenaga di dunia 
pendidikan. 
Adapun kemampuan yang diharapkan dari seorang tenaga 
kependidikan adalah sebagai berikut: 
a. Menguasai bahan ajar. 
b. Mengelola program belajar mengajar. 
c. Mengelola kelas. 
d. Menggunakan media/sumber. 
e. Menguasai landasan-landasan kependidikan. 
f. Mengelola interaksi belajar mengajar. 
g. Mengenal fungsi dan program pelayanan bimbingan dan penyuluhan. 
h. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah. 
i. Memahami dan menafsirkan hasil-hasil penelitian guna keperluan 
pengajaran. 
1. Kompetensi Guru 
   Kompetensi berarti   kewenangan, kekuasaan, untuk 
menentukan, memutuskan sesuatu. Berpijak dari pengertian tersebut, 
maka kompetensi dapat diberi makna sebagai orang yang memiliki 
kemampuan, kekuasaan, kewenangan, keterampilan, pengetahuan yang 
diperlukan untuk melakukan suatu tugas tertentu. 
   Suhertian (1990: 4) memberikan pengertian, bahwa kompetensi 
berupa kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 
pendidikan dan latihan. Sedangkan menurut Djamrah (1994: 34) 
menjelaskan, kompetensi guru adalah pemilikan keterampilan serta 
kemampuan sebagai guru dalam melaksanakan tugasnya. 
  Pada sisi lain Muhibban Syah (1995: 330), mejelaskan 
kompetensi juga diartikan sebagai pemilikan, penguasaan keterampilan 
dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan profesionalnya seorang guru 
dituntut memiliki kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Beberapa penulis membagi kompetensi guru ke dalam tiga 
macam kompetensi, di antaranya Suharsimi Arikunto (1990: 239) yang 
menjelaskan bahwa ada tiga macam kompetensi guru, yaitu kompetensi 
invidual, profesional, dan sosial. Sedangkan Suhertian (200: 6), juga 
membagi tiga macam kompetensi, yaitu kompetensi pribadi, 
kompetensi profesional, dan kompetensi kemasyarakatan. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru 
adalah pemilikan kewenangan, pengetahuan dan kemampuan yang 
diperlukan oleh seorang guru, kompetensi guru ada tiga macam yaitu 
kompetensi profesional, kompetensi individual/pribadi, dan kompetensi 
sosial/kemasyarakatan. 
Adapun yang dimaksud dengan memiliki kewenangan adalah 
memenuhi persyaratan baik secara adminstratif, persyaratan teknis, 
persyaratan psikis, dan persyaratan fisik untuk menjadi guru. 
Sedangkan yang dimaksud kemampuan menurut Tresna (1998: 16) 
adalah daya tangkap, pemahaman, penghayatan, serta ketrampilan yang 
diperlihatkan oleh seseorang. 
Sedangkan menuut Jujun (1995: 24) yang dimaksud pengetahuan 
adalah segala sesuatu yang diketahui dan merupakan hasanah mental 
yang secara langsung maupun tak langsung memperkaya kehidupan 
manusia. 
Dalam penelitian ini, yang dimaksud kompetensi adalah 
kewenangan, pengetahuan, kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap 
guru agama untuk melaksanakan tugasnya sebagai guru Pendidikan 
Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan. Secara rinci dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Kewenangan 
Kewenangan adalah pemenuhan persyaratan secara administrasi, 
persyaratan teknis, persyaratan psikis, dan persyaratan fisik untuk 
menjadi guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Kejuruan. 
2. Pengetahuan 
Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah proses pengulangan dan 
ingatan terhadap bahan ajar yang harus dikuasai oleh guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan. 
3. Kemampuan 
Kemampuan adalah daya tangkap, pemahaman, penghayatan serta 
keterampilan yang diperlihatkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan dalam menjalankan tugasnya. 
 Dengan demikian, kompetensi guru Pendidikan Agama Islam yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kewenangan, pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh guru Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah Menengah Kejuruan yang telah memilki surat tugas untuk 
mengajar Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Kejuruan di Kabupaten Karanganyar. 
2. Kompetensi Profesional 
 Kompetensi profesional guru menurut Suhertian (2000: 18) 
adalah kemampuan dalam penguasaan akademik yang diajarkan 
sekaligus kemampuan mengajar. Sementara Suharsimi Arikunto (1990: 
231) menyatakan bahwa kompetensi profesional dengan pengetahuan 
yang luas dan dalam tentang bidang studi yang akan diajarkan serta 
penguasaan metodologis. 
Suryasubroto (1997: 4-5), Departemen Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia menetapkan komitmen guru atau Kompetensi 
Profesional Guru, adapun komitmen guru tersebut selengkapnya adalah 
sebagai berikut: 
1. Menguasai bahan, meliputi: 
a) Menguasai bidang studi dalam kurikulum sekolah. 
b) Menguasai bahan pengayaan/penunjang bidang studi. 
2. Mengelola program belajar mengajar, meliputi: 
a) Merumuskan tujuan instruksional. 
b) Mengenal dan dapat mengunakan prosedur instruksional yang 
tepat. 
c) Melaksanakan program belajar mengajar. 
d) Mengenal kemampuan anak didik. 
e) Mengelola kelas dengan baik. 
 3. Penggunaan media atau sumber, meliputi: 
  a) Mengenal, memilih, dan menggunakan media. 
  b)  Membuat alat bantu pengajaran yang sederhana. 
  c) Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar mengajar. 
  d)  Menggunakan micro teaching untuk program pengenalan 
lapangan. 
 4. Menguasai landasan-lansan pendidikan, meliputi: 
  a) Mengelola interaksi belajar mengajar. 
  b) Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran. 
  c) Mengenal fungsi bimbingan dan penyuluhan di sekolah. 
  d) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah 
  e) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 
pendidikan guna keperluan pengajaran. 
Kompetensi profesional seorang guru adalah penguasaan komitmen 
yang dibuat oleh Departemen Pendidikan Nasional tersebut. Dengan 
demikian, kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam adalah 
pemilikan wewenang, pengetahuan, dan kemampuan seorang guru 
Pendidikan Agama Islam yang berkaitan dengan komitmen guru tersebut. 
Dalam hal ini, pengembangan instrumen mengenai kompetensi 
profesional guru Pendidikan Agama Islam lebih menekankan kepada 
pengetahuan seorang guru Pendidikan Agama Islam yang berkaitan 
dengan pengetahuan tentang bahan ajar Pendidikan Agama Islam pada 
Skolah Menengah Kejuruan, pengetahuan tentang pengelolaan proses 
belajar mengajar, dan pengetahuan tentang evaluasi pembelajaran. 
Dengan gambaran pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa bidang 
ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi 
kepentingan umum. Atas dasar pengetian ini, ternyata pekerjaan 
profesional berbeda dengan pekerjaan lainnya karena suatu profesi 
memerlukan kemampuan dan keahlian khusus dalam melaksanakannya. 
Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesional adalah 
pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh orang-orang yang khusus 
dipersiapkan untuk itu, dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh orang-
orang yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain. 
Dengan berpijak pada ungkapan tersebut, maka pengertian guru 
yang profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian 
khusus dalam bidang keguruan, sehingga ia mampu melakukan tugas dan 
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Dengan kata lain 
guru profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta 
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya. 
Untuk menjadi guru yang profesional harus memiliki beberapa 
persyaratan, di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Menuntut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu 
pengetahuan yang mendalam. 
2. Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu sesuai dengan 
bidang profesinya. 
3. Menuntut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai. 
4. Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan 
yang dilaksanakan. 
5. Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamika kehidupan. 
6. Memiliki kode etik, sebagai acuan dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya. 
7. Memiliki obyek layanan yang tetap, seperti dokter dengan pasiennya, 
guru dengan muridnya. 
8. Diakui oleh masyarakat karena memang diperlukan jasanya di 
masyarakat. 
Atas dasar persyaratan tersebut, jelas bahwa profesional harus 
ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus mempersiapkan jabatan 
itu. Dengan demikian, profesi guru harus ditempuh melalui jenjang 
pendidikan. 
Jadi kemampuan profesional seorang guru pada hakekatnya adalah 
muara dari segala teori, segala penguasaan berbagai keterampilan dasar, 
dan pemahaman yang mendalam tentang para pelajar, obyek belajar, dan 
sitasi belajar. 
Untuk memperjelaskan maksud tersebut, maka akan dijelaskan 
gugus kemampuan pokok tesebut sebagai berikut: 
a. Kemampuan merencanakan pembelajaran. 
 Mengikut pola yang sekarang disebut dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi, merencanakan program belajar mengajar akan meliputi 
langkah-langkahnya, yaitu: 
1. Merumuskan kompetensi dasar. 
2. Memprediksi hasil belajar. 
3. Merancang indikator hasil belajar. 
4. Menyusun materi pokok. 
5. Merancang kegiatan pembelajaran. 
6. Memilih berbagai media dan sumber belajar untuk memberikan 
fasilitas untuk dapat berlangsungnya proses pembelajaran. 
7. Merancang kegiatan evaluasi untuk menilai pencapaian tujuan, 
seperti enis tagihan, bentuk instrume, serta contoh instrumen. 
b. Melaksanakan dan memimpin proses belajar mengajar 
 Setiap guru, apakah ia membuat program pengajaran sendiri 
atau tidak, mempunyai tugas untuk melaksanakan rencana yang telah 
dibuat menjadi proses pembelajarn yang nyata. Dalam tahap 
pelaksanaan ini semua ketentuan yang telah ditetapkan dalam rencana 
akan di coba dilaksanakan dengan berbagai modifikasi sesuai dengan 
perkembangan yang terjadi dalam interaksi guru dan siswa dalam 
proses belajar mengajar. 
c. Menilai kemajuan proses belajar mengajar 
Setiap guru harus dapat melakukan penilaian tentang kemajuan 
yang dicapai para siswa. Baik pada aspek kognitif, psikomotor maupun 
afektif. Yang pertama dilakukan dengan pengujian tertulis dan lisan 
serta pemberian nilai. Kedua dan ketiga dapat dilakukan melalui unjuk 
kerja atau praktik serta pengamatan yang terus menerus tentang 
perubahan dan kemajuan yang terjadi pada siswa, baik di dalam kelas 
maupun di luar kelas. 
 d. Memanfaatkan hasil penilaian kemajuan belajar dan informasi lainnya 
tentang siswa bagi perbaikan program belajar mengajar 
Setiap pekerjaan profesional, baik di bidang kedokeran maupun 
teknik, tidak dapat bekerja sendiri dalam menyelesaikan pekerjaannya, 
terutama dalam hubungannya dengan memperoleh informasi yang 
diperlukan. Semua pekerjaan profesional harus mengetahui jenis-jenis 
informasi, artinya setiap informasi untuk kepentingan pengambilan 
keputusan, mengetahui di mana sumber informasi itu dapat diperoleh 
dan siapa yang secara tepat dapat memberikan informasi, serta jenis 
informasi yang diperlukan untuk suatu kepentingan pengambilan 
keputusan. 
Secara singkat dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 
memanfaatkan berbagai informasi yang diperlukan untuk proses 
pengambilan keputusan dalam menangani siswa, guru yang profesional 
harus memiliki dan menguasai hal-hal berikut: 
1. Pengetahuan tentang berbagai jenis informasi yang diperlukan. 
2. Sumber-sumber informasi atau lembaga yang dapat memberikan 
informasi yang dapat dipertanggungjawabkan. 
3. Alat-alat digunakan untuk memperoleh informasi. 
4. Cara menafsirkan informasi. 
5. Cara memanfaatkan informasi dalam pengambilan keputusan pada 
bidang pekerjaan profesinalnya. 
 
 
 3. Kompetensi Individual (personal) 
Kompetensi individual guru adalah kemampuan guru untuk 
memiliki sikap kepribadian yang mantap, yakni ia memiliki kepribadian 
yang patut diteladani. Arikunto (1990: 239). Sementara Sukmadinata 
merinci kompetensi personal menjadi tiga cakupan, yaitu:  
a. Penampilan sikap positif terhadap keseluruhan tugasnya sebagai 
guru dan terhadap keseluruhan situasi pendidikan. 
b. Pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang 
seyogyanya dimiliki guru. 
c. Penampilan upaya  untuk menjadikan dirinya sebagai panutan dan 
teladan bagi para siswanya. 
Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
kompetensi personal seorang guru adalah sikap pribadi yang mantap 
dan positif yang patut diteladani dari seseorang guru yang berkaitan 
dengan tugas guru dan situasi pendidikan. 
Jadi, kompetensi personal guru Pendidikan Agama Islam dalam 
penelitian ini adalah pemilikan wewenang, pengetahuan, dan sikap 
seorang guru Pendidikan Agama Islam sebagai pribadi yang mantap dan 
positif yang patut diteladani dari seorang guru.  
Dalam hal ini, pengembangan instrument mengenai kompetensi 
personal guru Pendidikan Agama Islam lebih menekankan kepada 
pemilikan minat yang tinggi, dan sikap positif terhadap profesi guru, 
motivasi berprestasi dalam bidang tugasnya, serta sikap pribadi yang 
patut diteladani, sesuai dengan pemahamannya terhadap ajaran Islam. 
 4. Kompetensi Sosial Kemasyarakatan 
Kompetensi sosial guru adalah kemampuan guru dalam 
berkomunikasi sosial dan berhubungan dengan para siswanya, dengan 
sesama teman guru, dengan kepala sekolah, dengan pegawai tata usaha, 
dan dengan anggota masyarakat di lingkungannya. (Arikunto, 1990: 
239).   
Dari penjelaskan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kompetensi sosial seorang guru adalah kemampuan untuk berhubungan 
dengan sesama guru, pegawai tata usaha, siswa, dan masyarakat di 
lingkungan tempat tinggalnya. 
Dengan demikian, kompetensi sosial guru Pendidikan Agama 
Islam adalah pemilikan wewenang, pengetahuan, dan kemampuan 
seorang guru Pendidikan Agama Islam dalam menjalin hubungan 
kerjasama yang baik dengan siswa, pegawai tata usaha, sesama guru, 
kepala sekolah, dengan anggota keluarga, serta masyarakat di 
lingkungan sekolah dan lingkngan sekitarnya. 
Dalam hal ini, pengembangan mengenai kompetensi sosial guru 
Pendidikan Agama Islam lebih ditekankan kepada pemilikian 
pengetahuan seorang guru Pendidikan Agama Islam untuk menjalin 
hubungan dengan siswa, sesama guru, kepala sekolah, orang tua murid, 
dan masyarakat di lingkungan sekolah dan tempat tinggalnya. 
D. Pembinaan Kompetensi Guru  
Sebagaimana telah dikemukakan  bahwa guru merupakan fakor 
utama dalam menentukan keberhasilan dalam kegiatan proses belajar 
mengajar dan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, sudah menjadi tugas guru 
dan kewajiban kepala sekolah untuk berusaha meningkatkan kemampuan 
profesional guru ke arah yang lebih baik, karena pada hakekatnya kepala 
sekolah adalah sebagai administrator dan supervisor pendidikan secara rutin 
terhadap guru. Kedua peranan itu saling menunjang dalam pelaksanaannya. 
Ametembun  menjelaskan, bahwa kepala sekolah sebagai administrator 
yang tugasnya mengatur agar sesuatu berjalan dengan baik dan lancar di 
sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah sebagai supervisor sekolah, 
yaitu membina agar segala sesuatu di sekolah yang dipimpinnya dapat 
berjalan baik dan lancar. 
1. Kepala sekolah sebagai administrator 
Administrator pada dasarnya dimulai dengan kegiatan 
perencanaan dan diakhiri dengan kegiatan pengawasan, begitu pula 
halnya dalam administrasi personal, kemudian proses pengawasan 
dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui peranan pokok, yaitu 
pemeriksaan dan pengawasan. 
Pembinaan personil yang bertujuan untuk membantu guru dalam 
meningkatkan kemampuannya, kemudian bantuannya diberikan oleh 
kepala sekolah, guru hendaknya terbuka tentang kesanggupan potensi 
masing-masing, sehingga bantuan dapat diberikan sesuai dengan 
kebutuhan. Hal ini dikatakan oleh  Sutisna (1983: 4)  bahwa semua guru 
mempunyai kesanggupan potensi yang lebih besar dari pada yang mereka 
gunakan, banyak faktor yang menghalangi guru untuk memakai 
kesanggupannya secara penuh, seperti halnya pengalaman di waktu 
lampau kurang paham tentang kebijaksanaan dan arah baru pendidikan 
serta usaha-usaha pembaharuan yang sedang dilakukan,  dan kurang 
kesanggupan untuk menilai pekerjaannya sendiri. 
 
2. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Supervisi merupakan proses untuk membantu guru dalam 
meningkatkan dirinya dalam bidang profesi, karena itu kepala sekolah 
sebagai supervisor  adalah seorang pembantu, pelayan dan pembina. 
Kepala sekolah mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk memberikan 
bimbingan, pelayanan dan bantuan terhadap guru dan semua staf sekolah. 
M. Rifai (1982: 36) meyatakan, supervisi sebenarnya melaksanakan 
peranan manajer personil, karena harus mengetahui tugas dan tanggung 
jawab seorang manajer personil, sejak seleksi sampai kepada mutasinya. 
Kegiatan-kegiatan supervisi tercakup dalam kegiatan sebagai manajer 
personil itu dengan titik berat pada segi pembinaan peningkatan. 
Dari ungkapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembinaan 
kemampuan profesional guru adalah merupakan kegiatan yang harus 
dilaksanakan oleh kepala sekolah, baik selaku administrator maupun 
secara supervisor. 
Dalam rangka meningkatkan kemampuan profesional guru dapat 
memperlancar jalannya proses belajar mengajar, kepala sekolah perlu 
membina guru-guru untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan 
secara teratur dan terencana. 
Lebih lanjut M. Rifai (1982: 36) menjelaskan bahwa kegiatan di 
bidang apapun memerlukan perencanaan kalau kita ingin bekerja secara 
efektif dengan hasil yang diharapkan. Lebih-lebih dalam bidang supervisi 
yang tujuannya membantu dan meningkatkan kemampuan guru dengan 
situasi yang berlainan bagi setiap guru di sekolah dengan faktor pengaruh 
yang berbeda menurut tempat dan waktu. 
Berpijak dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa usaha 
untuk meningkatkan kemampuan kerja guru perlu direncanakan oleh 
kepala sekolah, dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan guru-
guru. Oleh karena itu, dapat memudahkan dalam menyusun perencanaan 
secara sistematis, sehingga memudahkan tercapainya tujuan yang 
maksimal guna menunjang langkah-langkah kegiatannya, antara lain 
terhadap persiapan dan tahap penyusunan rencana. Planing yang baik 
bukan saja memerlukan prinsip-prinsip yang harus diperhatikan, tetapi 
dalam cara-cara dan langkah-langkah penyusunannya perlu diperhatikan 
secara sistematis tertentu. 
Cara dan langkah-langkah penyusunan tidak dapat diabaikan namun 
ia memerlukan tahapan-tahapan untuk menyusun rencana seperti 
pengumpulan data, cara mengumpulkan data dan memilih data yang 
diperlukan untuk meningkatkan kerja guru-gurunya. Setiap akan 
melaksanakan kegiatan, maka sebelumnya harus jelas tujuannya, 
sekaligus metode kerja dan data-data yang dibutuhkan harus disiapkan 
pula. 
Dalam menyusun rencana untuk meningkatkan efektifitas guru-guru 
dilaksanakan oleh kepala sekolah harus dapat menentukan tujuan 
supervisi yang jelas dan dapat menggambarkan kegiatan secara  
keseluruhan. Karena  tujuan utama supervisi adalah membantu guru 
memperbaiki dan menyempurnakan proses belajar mengajar dan 
meningkatkan efisiensi dan kualitas pendidikan yang baik. 
E. Pentingnya Pengawasan terhadap Kompetensi Guru   
Setiap guru harus menyadari dan mengetahui tugasnya dengan jelas. 
Untuk melaksanakan tugasnya diperlukan sejumlah pengetahuan tentang 
jawaban guru, untuk mempersiapkan calon guru yang baik dalam 
melaksanakan tugasnya di kelas, maka pendidikan di sekolah, guru harus 
dapat menyesuaikan dengan kebutuhan. 
 Dalam hal ini tujuan pendidikan harus jelas dan rinci, dan perlu 
adanya penyegaran mengajar dan peningkatan jabatan mengajar guru. 
Pembaharuan selalu menimbulkan banyak problema. Guru memerlukan 
pengetahuan tentang cara menganalisa situasi belajar mengajar, 
menerapkan prinsip-prinsip psiklogis dalam pelajaran, pengetahuan dasar 
riset, pengetahuan tentang cara-cara bekerja sama. Dalam hal ini mereka 
membutuhkan pertumbuhan dalam jabatan atau profesional. 
Seorang supervisor harus dapat menemukan penemuan-penemuan 
baru, menyumbangkan pengetahuan untuk mengembangkan tanggung 
jawab dari setiap guru dan kesadaran dalam menggunakan setiap 
kesempatan untuk belajar. Membina rasa tanggung jawab dan 
kemampuan untuk menggunakan waktu dan energi dalam 
mengembangkan jabatan guru, merupakan salah satu kebutuhan bagi 
pengawas pendidikan. 
Menjadi suatu keharusan bagi setiap guru untuk  mengembangkan 
pengetahuan, kecakapan profesinya. Tanggung jawab profesional hanya 
akan dapat terlaksana dengan baik, apabila guru selalu mengadakan 
modifikasi dan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan profesi yang 
selalu berkembang. 
Peranan profesi guru sebagai pengajar, pembimbing, pemimpin, 
pribadi, penghubung, pembangun dan pembaharu akan dapat terlaksana 
dengan baik jika guru terus selalu menambah dan mengembangkan 
kompetensi profesinya. 
Di samping itu, penghargaan masyarakat terhadap profesi guru dan 
penilaian pihak atasan terhadap guru secara perorangan banyak terganung 
pada sejauh mana seorang guru secara perorangan mampu memberikan 
dedikasinya di bidang pendidikan. Artinya  bahwa setiap guru dihadapkan 
kepada kewajiban moril dan profesional untuk terus menerus 
meningkatkan dirinya terutama selama mereka memegang profesi sebagai 
seorang guru. 
Untuk meningkatkan kompetensi guru, dapat dilakukan secara 
melalui bersama-sama dengan guru lain atau secara perorangan. Kedua 
cara ini dapat digunakan oleh guru, namun keduanya dilakukan atas dasar 
kebutuhan pribadi guru itu sendiri. Artinya guru yang bersangkutan dapat 
dijadikan sasaran evaluasi supervisi pendidikan. 
Cara bersama-sama dengan guru lain meliput pertemuan guru, 
badan permusyawaratan guru, belajar kelompok, lokakarya, program 
orientasi, diskusi kelompok, observasi, studi banding, penelitian, dan lain 
sebagainya. Sedangkan cara perorangan dapat ditempuh melalui menjadi 
anggota dalam organisasi profesional, membaca, mempelajari buku-buku, 
baik bersifat umum maupun yang profesional, mengadakan perjalanan 
dan belajar ke jenjang yang lebih tinggi. 
Tugas kompetensi profesional guru agama adalah mendidik dan 
mengajar. Tugas mendidik adalah usaha yang dilakukan dalam rangka 
mengembangkan pribadi anak didik menuju kedewasaan, baik jasmani 
maupun rohani. Sedangkan mengajar adalah suatu proses kegiatan dalam 
rangka meningkatkan kemampuan berpikir, merasa dan bertindak sesuai 
dengan tujuan yang dicita-citakan. 
Selain itu, guru agama sebagai pendidik yang duduk paling depan 
dan mempunyai tugas membimbing terhadap anak didiknya. Jadi  anak 
didik selain dididik dan diajar agama, juga perlu mendapatkan bimbingan 
keagamaan, agar mereka termotivasi dan merasa senang belajar agama. 
Dengan rasa cinta terhadap agama, mereka merasa mempunyai kewajiban 
yang harus dilaksanakan dengan penuh kesadaran dan ketaatan ajarannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam melaksakan tugasnya yang demikian itu, diperlukan guru 
agama yang cukup, baik kualitas maupun kuantitasnya. Karena itu,  perlu 
pembinaan secara  secara kontinu terhadap guru-guru agama, agar mereka 
dapat memenuhi kualitas yang diharapkan dan dapat diandalkan. Di 
sinilah peranan pengawas pendidikan agama diperlukan untuk 
menciptakan guru agama yang bermutu dan berkualitas. 
Guru sebagai pendidik, sekaligus sebagai petugas mempunyai 
tuntutan-tuntutan sikap profesional yang harus dimiliki. Tuntutan-tntutan 
itu yang menjadi sasaran evaluasi supervisor. 
Upaya peningkatan kompetensi profesional guru agama di antaranya 
dengan mendatangkan para ahli pengetahuan  untuk memberikan 
ceramah-ceramah, mengadakan kursus-krsus, diskusi-diskusi, membentuk 
studi group antara guru, mengadakan karyawisata ke obyek-obyek 
pendidikan, studi banding ke sekolah-sekolah yang faforit,  serta 
memberikan kesempatan guru-guru untuk melanjutkkan  studi yang lebih 
tinggi dan linier, dan mengikuti seminar-seminar serta loka karya yang 
relevan. 
Dengan demikian supervisi terhadap guru dikatakan sangat penting 
dalam meningkatkan profesi guru, khususnya guru agama. Karena 
tujuannya adalah untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang 
efisien serta pembinaan dan peningkatan keprofesionalisme tenaga 
kependidikan, di samping itu, juga akan tumbuh rasa tanggung jawab 
seorang guru adalam melaksanakan tugas profesinya. 
F. Kerangka Pemikiran 
Supervisi merupakan kegiatan untuk pembantu dan melayani guru 
agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Kegiatan 
supervisi ini dilakukan oleh pejabat pengawas sekolah yang berugas 
melakukan pengawasan terhadap guru di sekolah. 
Pengawas bertugas membina, membimbing, menilai, membantu 
serta mengawasi proses pendidikan agar berjalan dengan baik dan dapat 
meningkatkan mutu pendidikan di wilayah Kabupaten Karanganyar. 
Supervisi pendidikan yang dilakukan oleh pengawas pendidikan 
Agama Islam memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujan pendidikan. 
2. Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar siswa. 
3. Membantu  guru dalam menilai kemajuan siswa dari hasil pekerjaan itu 
sendiri. 
4. Membantu guru dalam menggunakan alat pelajaran modern. 
5. Membantu guru baru di sekolah sehingga merasa gembira dengan 
tujuan yang diperolehnya. 
6. Membantu guru agar waktu dan tenaganya tercurah sepenuhnya dalam 
pembinaan sekolah. 
  Khusus tugas pengawas Pendidikan Agama adalah pada 
substansinya, yaitu pendidikan agama seperti Islam, Kristen, Hindu, 
Budha. Dalam penelitian ini pengawas yang dimaksud adalah Pengawas 
Pendidikan Agamna Islam. 
Kegiatan supervisi  pendidikan dalam pengertian secara luas 
sebagai suatu aktivitas yang dilakukan oleh seorang supervisor di sekolah 
yang bertujuan agar proses kegiatan tertentu dapat berjalan dengan lancar 
serta dapat mencapai tujuan yang diinginkannya. 
Dalam upaya peningkatan pencapaian tujuan supervisi, supervisor 
memiliki kewenangan untuk terjun secara langsung ke lapangan untuk 
menangani proses pendidikan yang sedang berlangsung. 
Oleh karena itu, sepervisor harus memiliki kualitas yang memadai 
agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Mengenai kecakapan dan 
keahlian seorang supervisor, ada beberapa ciri yang dikemukakan para 
pakar pendidikan. 
Ciri-ciri supervisor yang ideal adalah sebagai berikut: 
1. Pengetahuan luas tentang seluk beluk semua pekerjaan yang berada di 
bawah pengawasannya. 
2. Memahami benar tentang rencana dan program kegiatan. 
3. Berwibawa dan memiliki kecakapan praktis. 
4. Memiliki sifat jujur dan konsekwen. 
5. Berkemauan keras. 
  Dengan kompetensi yang dimiliki supervisor melakukan 
kepengawasan dalam arti supervisi guru Pendidikan Agama Islam dalam 
bentuk bimbingan, bantuan, pemeriksaan dan penelitian. Supervisi yang 
dilakukan oleh Pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam mencakup tiga kompetensi, yaitu kompetensi 
profesional, individual, dan sosial. 











1. Variabel peranan pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai 
kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. 
2. Variabel peranan pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai 
kontribusi terhadap peningkatan kreativitas guru Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. 
3. Variabel peranan pengawas Pendidikan Agama Islam mempunyai 
kontribusi terhadap peningkatan kinerja guru Pendidikan Agama Islam 



























 Dalam penelitian ini metode yang digunakan oleh penulis 
adalah sebagai berikut: 
A. Pendekatan Penelitian 
  Yang digunakan dalam tesis ini adalah deskriptif kualitatif, 
yakni suatu penelitian akan mendapatkan kesimpulan yang tepat apabila 
menggunakan metode yang tepat dan benar. Berkaitan dengan hal 
tersebut, maka seorang peneliti harus mampu menggunakan metode 
penelitian yang seuai dengan masalah yang diteliti. 
  Mengingat data yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 
berupa konsep-konsep, dokumen-dokumen, dan wawancara, maka 
penelitian kualitatif yang diterapkan,  oleh karena itu tidak 
menggunakan  angka. 
  Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang 
terkait dan yang diamati. Sedangkan menurut Kirk dan Miller penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam pengetahuan sosial yang secara 
fondamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya 
sendiri yang berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasan 
dan peristilahannya.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 1. Tempat Penelitian 
 Adapun tempat penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar, dengan 
sasaran peranan pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam. 
 2. Waktu Penelitian 
 Untuk mengadakan kegiatan penelitian ini, waktu yang 
digunakan oleh peneliti tiga bulan, yaitu bulan April, Mei dan Juni 
2013. Dengan harapan agar mendapat data yang valid. 
C. Sabyek dan Informan   
Sabyek dalam penelitian ini adalah pengawas pendidian 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan dan para guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar. 
Sedang yang dimaksud informan pada penelitian ini adalah 
orang-orang yang terlibat dalam penelitian ini yang dapat memberikan 
informasi yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu para guru 




D. Sumber Data 
  Pada setiap penelitian tentu ada obyeknya, begitu pula dalam 
penelitian yang dilakukan penulis ini. Pada penelitian ini, penulis 
memperoleh data-data dari berbagai sumber, yaitu sebagai berikut: 
 1. Dari responden, yakni guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan se Kabupaten Karanganyar. 
 2. Dari Kepala Sekolah Menengah Kejuruan se Kabupaten 
Karanganyar. 
 3. Dari Pengawas Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan Kabupaten Karanganyar. 
E. Validasi Data 
  Dalam penelitian ini ditempuh beberapa cara dalam 
mengembangkan validitas data penelitian. Cara-cara tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Trianggulasi Data 
Trianggulasi data yaitu trianggulasi yang dilakukan dengan cara 
membandingkan dan mengecek balik tingkat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dari sumber data yang berbeda-beda. 
Dalam hal ini peneliti membandingkan data tertentu yang diperoleh 
dari berbagai sumber data, misalnya berbagai informasi, peristiwa, 
peralatan, arsip dan dokumen serta kondisi tempat dan lokasi. 
 
2. Trianggulasi Metode 
Trianggulasi metode yaitu upaya mengecek tingkat kesahihan data 
penelitian dengan cara membandingkan data-data sejenis yang 
dikumpulkan dengan teknik dan metode pengumpulan data yang 
berbeda. 
3. Trianggulasi Teori 
Trianggulasi teori yaitu upaya untuk mengecek tingkat kesahihan 
data peneliti dengan cara membandingkan dengan teori yang 
relevan. 
F. Teknik  Pengumpulan Data 
 Suatu penelitian akan terjadi suatu karya ilmiah jika tidak ada 
data yang terkumpul dan tersusun secara sistematis, sehingga ada 
berbagai macam cara untuk mengumpulkan data. 
1. Metode Wawancara 
 Dalam kegiatan wawancara ini, peneliti mengadakan 
mewancara kepada pengawas, kepala sekolah dan guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar. 
a. Wawancara dengan pengawas 
Dalam mengadakan wawanara dengan pengawas ini meliputi 
dua bidang, yaitu: 
 
 
1. Bidang akademik 
Adapun petanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti kepada 
pengawas di bidang akademik terdiri  9 pertanyaan. 
Instrumen pertanyaan dapat dilihat pada lampiran tesis ini.  
  2. Bidang Manajerial 
Dalam wawancara yang ditanyakan peneliti kepada 
pengawas di bidang manajerial, pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan kepada pengawas ada 10 pertanyaan. Adapun 
instrumen 10 pertanyaan dapat dilihat pada lampiran tesis 
ini.  
 b. Wawancara dengan kepala sekolah 
Dalam wawancara dengan kepala sekolah pada penelitian ini, 
peneliti mengajukan 10 pertanyaan. Adapun instrumen 
pertanyaan dapat dilihat pada lampiran tesis ini. 
  c. Wawancara dengan guru   
Dalam wawancara dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaen Karanganyar, 
peneliti mengajukan 28 pertanyaan. Adapun instrumen 




2. Metode Dokumen 
 Dokumentasi adalah benda-benda yang dapat memberikan 
keterangan. Dokumen itu bisa berupa surat-surat, gambar, potret, 
buku-buku, infentaris, peta, dan lain sebagainya. 
 Metode dokumen ini digunakan peneliti sebagai pelengkap 
dari metode interview, dan metode observasi. Dengan membuka 
catatan-catatan atau peristiwa-peristiwa yang sudah 
didokumentasikan, baik catatan berbagai kegiatan yang sudah 
dilakukan maupun yang masih berupa suatu program yang akan 
dilaksanakan di kemudian hari, dan lain sebagainya. 
G. Teknik Analisis Data 
  Untuk memperoleh hasil yang relevan dengan data yang 
diperoleh, maka untuk menyimpulkan penelitian ini secara tepat, 
penulis menggunakan metode analisa data  kualitatif 
  Metode analisa data kualitatif yaitu menganalisa untuk 
memperoleh data  yang diperoleh dari hasil wawancara yang diperoleh 
penulis dari responden. Kemudian penulis menganalisanya, sehingga 






HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data 
 1. Keadaan guru Pendidikan Agama Islam SMK 
 Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Kejuruan  negeri dan swasta berjumlah 42 orang. Adapun nama-
nama guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Kejuruan di kabupaten Karanganyar dan tempat tugasnya dapat 
dilihat pada tabel  di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Nama Guru Pendidikan Agama Islam  










1 Tukini, S.Ag S1 SMK Negeri 1 
Karanganyar 
2 H. Ngadiyanto, S.Ag  S1 SMK Negeri 1 
Karanganyar 
3 Hanif Nur ‘Alim, 
S.Pd.I 
S1 SMK Negeri 1 
Karanganyar 
4 H. Zubaidi, M.Si S2 SMK Negeri 2 
Karanganyar 
5 Sutrisno, S.Pd.I S1 SMK Negeri 2 
Karanganyar 
6 Istiqomah, S.Ag., 
MM 
S2 SMK Negeri 2 
Karanganyar 




8 Hj. Siti Fatimah, 
M.Pd 
S2 SMK Negeri  
Jumantono 
9 H. Supardi, S.Ag S1 SMK Negeri  
Jatipuro 
10 Suratno, S.Ag S1 SMK Negeri 
Jenawi 
11 Suparwi, S.Pd.I S1 SMK Wikarya 
Karanganyar 
12 Anitasari, S.Ag., 
M.Pd 
S1 SMK Wikarya 
Karanganyar 
13 Ninuk, S.Ag S1 SMK Wikarya 
Karanganyar 
14 Umar Isandar, S.Pd.I S1 SMK Bhakti Karya 
Karanganyr 
15 Giyanto, S.Pd.I S1 SMK Bhina Karya 
Karanganyar 
16 H. Wardoyo, BA. D3 SMK Bhina Karya 
Karanganyar 
17 H. Sumarsono, S.Ag S1 SMK Satya Karya 
Karanganyar 
18 H. Syatibi, BA S1 SMK Satya Karya 
Karanganyar 
19 Nur Huda, S.Ag S1 SMK Satya Karya 
Karanganyar 
20 Miyarso, S.Ag S1 SMK  Satya Karya  
Karanganyar 
21 Drs. Arobi S1 SMK PGRI 
Karanganyar 
22 Syaiful Bahri, S.Ag S2 SMK PGRI 
Karanganyar 
23 Muhsin, S.Ag S1 SMK 
Muhammadiyah 1 
Gondangrejo 
24 Ali Wardoyo, S.Ag S1 SMK 
Muhammadiyah 1 
Gondangrejo 
25 Nurudin, S.Ag S1 SMK 
Muhammadiyah 2 
Karanganyar 






27 Drs. Syamsuri, M.Ag S2 SMK 
Muhammadiyah 2 
Karanganyar 
28 Samtono, S.Ag S1 SMK 
Muhammadiyah 2 
Karanganyar 
29 Drs. Marsidi S1 SMK 
Muhammadiyah 3 
Karanganyar 
30 Drs. Suprapto S1 SMK 
Muhammadiyah 3 
Karanganyar 
31 Paidi, S.Ag S1 SMK Adi Sumarmo 
Colomadu 
32 Pramesti, S.Ag S1 SMK Adi Sumarmo 
Colomadu 
33 Paimin, S.Ag S1 SMK  Penerbangan 
Colomadu  
34 H. AR. Sukito, S.Pd.I S1 SMK  YP 
Colomadu  
Karanganyar 
35 Sofwan, BA D3 SMK  YP 
Colomadu  
Karanganyar 
36 Dwi Hariyanto, 
S.Pd.I 
S1 SMK  Wihdatul 
Umah Gondangrejo  
37 H. AD Sujanto, S.Ag S1 SMK  Penda  
Karanganyar 
38 H. Syatibi, BA D3 SMK  Penda  
Karanganyar 
39 H. Sofyan, S.Ag S1 SMK  Tunas Muda  
Karanganyar 
40 Drs. H. Rosyid S1 SMK  Tunas Muda  
Karanganyar 
41 Drs. H. Suparno S1 SMK  MAN  
Karanganyar 
42 Ninik Suryani, S.Ag S1 SMK MAN  
Karanganyar 
    (Dokumen Pokjawas) 
 Tabel di atas menunjukkan bahwa pengawas berdominan 
pada Sekolah Menengah Kejuruan swasta. Karena di kabupaten 
79 
Karanganyar banyak yang milik yayasan dari pada Sekolah 
Menengah Kejuruan yang negeri. Guru-guru Pendidikan Agama 
Islam yang bertugas di Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten 
Karanganyar yang berpendidikan S2 ada enam orang, yang 
berpendidikan S1 ada tiga puluh tiga orang dan yang berpendidikan 
D3 ada tiga orang. Dari empat puluh dua orang guru Pendidikan 
Agama Islam yang bertugas di Sekolah Menengah Kejuruan yang 
bertugas di sekolah negeri ada dua belas orang guru, yang bertugas 
di Sekolah Menengah swaswta atau yayasan ada tiga puluh orang 
guru. Dari tiga puluh orang guru tersebut ada yang berstatus 
pegawai negeri yang diperbantukan, dan ada yang berstatus pegawai 
yayasan. 
 2. Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam 
 Untuk menngkatkan kualitas hasil pendidikan khususnya di 
bidang Pendidikan Agama Islam, maka perlu adanya peningkatan 
kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam. Peningkatkan 
kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam melalui kegiatan 
sebagai berikut: 
1. Diikutsertakan pendidikan dan latihan baik di tingkat kabupaten, 
provinsi maupun tingkat nasional. 
2. Diberikan arahan, binaan, bantuan dan bibingan oleh pengawas 
Pendidikan Agama Islam, baik pada bidang administrasi, teknik 
pembelajaran, serta solusi permasalahan yang dihadapi oleh 
guru Pendidikan Agama Islam. 
3. Diadakan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran secara 
rutin, dan anjang sana dari sekolah yang satu dan yang lainnya. 
4. Diadakan pendidikan dan latihan membuat materi ajar dengan 
power point, dan menulis huruf arab dengan komputer. 
 Dengan langkah-langkah yang demikian itu, serta data-data 
yang diperoleh peneliti di lapangan ternyata guru-guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan berkualitas serta 
berkemampuan tinggi dalam melaksanakan tugasnya sehari-hari 
sebagai guru Pendidikan Agama Islam. (Pokjawas, Wawancara, 
Selasa, 7 Mei 2013). 
 3. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
  a. Pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
 Untuk meningkatkan kualitas guru dan sarana komunikasi 
antar guru, dibentuk suatu wadah yang namanya Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar dapat dilihat 
pada tabel 2  berikut ini. 
Tabel 4.2 
Pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama 
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Nur Huda, S.Ag SMK Satya Karya 
Karanganyar 
  (Dokumen MGMP PAI SMK) 
  Pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di 
Kabupaten Karanganyar terdiri sepuluh orang. Di antara mereka 
yang sudah berpendidikan S2 dua orang, dan berpendidikan S1 
ada delapan orang, yang bertugas di  Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri ada empat orang dan yang di Sekolah 
Menengah Kejuruan swasta ada enam orang. 
  Kepengurusan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar menurut peneliti sangat kompak, karena 
peneliti mengamati dengan cermat kegiatan yang dilakukan 
sangat efektif dan berkesinambungan dalam melaksanakan 
program-programnya. 
  b. Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 
 Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar adalah 
sebagai berikut. 
a. Membuat program semester setiap awal semester. 
b. Membuat program tahunan setiap awal tahun pelajaran. 
c. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 
d. Membuat progran remidi dan pengayaan. 
e. Membuat bahan ajar dengan media power point 
f. Koordindasi dengan pengawas. 
g. Membuat kisi-kisi soal ulangan semester gasal dan genap. 
h. Membuat soal ualangan semester gasal dan genap. 
i. Membuat kisi-kisi dan soal ujian. 
j. Mengadakan studi banding (Dokumen MGMP). 
Program semester dibuat secara bersama-sama pada 
awal semester, begitu pula program tahunan secara kelompok. 
Program semester kelas X dibuat oleh kelompok guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas mengajar kelas X, 
Program semester kelas XI dibuat oleh kelompok guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas mengajar kelas XI, 
Program semester kelas XII dibuat oleh kelompok guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas mengajar kelas XII, 
begitu pukla program tahunan. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran dan program remidi 
dan pengayaan juga dibuat secara kelompok. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran dan program remidi dan pengayaan 
kelas X dibuat oleh kelompok guru Pendidikan Agama Islam 
yang bertugas mengajar kelas X, Rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan program remidi dan pengayaan kelas XI 
dibuat oleh kelompok guru Pendidikan Agama Islam yang 
bertugas mengajar kelas XI, begitu juga rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan program remidi dan pengayaan kelas XII 
dibuat oleh kelompok guru Pendidikan Agama Islam yang 
bertugas mengajar kelas XII. Selain itu juga membuat model 
pembellajaran powerpoint. 
Pada setiap menjelang ulangan semester, baik semester 
gasal maupun semester genap MGMP mengadakan kegiatan 
membuat ksi-kisi soal ulangan semester gasal maupun semester 
genap, dan kisi-kisi dan soal ujian untuk kelas XII. Hal itu tidak 
lepas dari bimbingan dan arahan pengawas Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah Kejuruan Kabupaten Karanganyar. 
Dan pada suatu saat pengurus dan anggota MGMP mengadakan 
studi banding, misalnya ke SMK Negeri 1 Surabaya. 
 4. Silabus Pendidikan Agama Islam 
  Dari hasil wawancara dengan beberapa orang guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar dan pengawas Pendidikan Agama Islam, 
tentang silabus Pendidikan Agama Islam sebagai acuan dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar guru-guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan kelas X, XII dan 
XII untuk semester gasal dan genap. Mereka memiliki silabus 
sebagai pedoman dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan. 
(Wawancara, Rabu, 8 Mei 3013) 
  Dari data tersebut penulis dapat melihat dengan jelas bahwa 
guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan 
kabupaten Karanganyar memiliki silabus sebagai pedoman dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan kabupaten Karanganyar. Selain itu 
juga membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran baik semester 
gasal maupun semester genap data dapat dilihat pada lampiran pada 
teisi ini. 
 Pada silabus Pendidikan Agama Islam untuk Sekolah 
Menengah Kejuruan, menurut peneliti alokasi waktu perlu 
ditambah. Setelah peneliti mengamati dengan cermat silabus 
tersebut dapat mengetahui bahwa materi sangat banyak sedangkan 
alokasi waktu yang tersedia tidak sesuai. Misalnya pada materi Al-
Qur’an, pada kelas X Standar Kompetensi 1 yaitu: “Memahami 
ayat-ayat Al-Qur’an tentang manusia dan tugasnya sebagai khalifah 
di muka bumi.”  Sedangkan indikator yang harus dicapai ada 8, 
yaitu mampu membaca Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an 
surah al-Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, 
dan Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Alokasi waktu yang tersedia 
dipatok hanya 6 jam pelajaran. Sedangkan tuntutan silabus peserta 
didik harus bisa membaca dengan fasih dan lancar. Mampu 
mengidentifikasi tajwid Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an 
surah al-Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, 
dan Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Mampu mengartikan secara harfiah  
Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an surah al-Mukminun ayat 
12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, dan Qur’an surah al-Hajj 
ayat 5. Mampu mengartikan ayat Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, 
Qur’an surah al-Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah 
ayat 56, dan Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Mampu menjelaskan 
pokok-pokok kandungan  Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an 
surah al-Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, 
dan Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Mampu mengdentifikasi perilaku 
khalifah dalam Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an surah al-
Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, dan 
Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Mampu mempraktikkan perilaku 
khalifah sesuai dengan Qur’an surah al-Baqarah ayat 30, Qur’an 
surah al-Mukminun ayat 12 – 14, Qur’an surah az-Zariyah ayat 56, 
dan Qur’an surah al-Hajj ayat 5. Dan mampu menunjukkan perilaku 
sebagai khalifah dalam kehidupan sehari-hari.  
 Alokasi waktu yang digunakan untuk materi tersebut 
idealnya menurut peneliti minimal 12 jam pelajaran, itu saja belum 
tentu semua peserta didik mampu memenuhi tuntutan silabus. 
Kemudian pada Standar Kompetensi 2, “Memahami ayat-
ayat Al-Qur’an tentang keikhlasan dalam beribadah.” Alokasi 
waktu yang tersedia hanya 6 jam pelajaran, sedangkan indikator 
yang harus dicapai ada 7 point, yaitu  mampu membaca Q.S. al-
An’am ayat 162-163, Q.S. al-Bayyinah ayat 5 dengan baik dan 
lancar; mampu mengidentifikasi tajwid Q.S. al-An’am ayat 162-
163, Q.S. al-Bayyinah ayat 5; mampu mengartikan masing-masing 
kata yang terdapat dalam Q.S. al-An’am ayat 162-163, Q.S. al-
Bayyinah ayat 5; mampu mengartikan ayat Q.S. al-An’am ayat 162-
163, Q.S. al-Bayyinah ayat 5; mampu mengidentifikasi perilaku 
ikhlas dalam beribadah sesuai dengan Q.S. al-An’am ayat 162-163, 
Q.S. al-Bayyinah ayat 5; mampu mempraktikkan perilaku ikhlas 
dalam beribadah sesuai dengan Q.S. al-An’am ayat 162-163, Q.S. 
al-Bayyinah ayat 5; mampu menerapkan perilaku ikhlas dalam 
beribadah sesuai dengan Q.S. al-An’am ayat 162-163, Q.S. al-
Bayyinah ayat 5; mampu mengidentifikasi ikhlas dalam beribadah 
sesuai dengan Q.S. al-An’am ayat 162-163, Q.S. al-Bayyinah ayat 
5. 
Menurut peneliti, alakosi waktu untuk materi tersebut perlu 
ditambah, minimal untuk mencapai indikator pembelajaran materi 
tersebut adalah 14 jam pelajaran. 
Untuk standar kompetensi 3, 4,5 dan 6 alokasi waktu sudah 
memadai. Kemudian pada standar kompetensi 7 pada pembahasan 
“Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang demokrasi.” Menurut 
peneliti alokasi waktu juga kurang, karena alokasi waktu hanya 6 
jam pelajaran, padahal tuntutan silabus ada 7 indikator, yaitu peserta 
didik mampu membaca Q.S. Ali Imran ayat 159 dan Q.S. asy-Syura 
ayat 38 dengan baik dan benar; mampu mengidentifikasi tajwid 
Q.S. Ali Imran ayat 159 dan Q.S. asy-Syura ayat 38; mampu 
menyebutkan arti Q.S. Ali Imran ayat 159 dan Q.S. asy-Syura ayat 
38; mampu menyimpulkan pokok-pokok kandungan Q.S. Ali Imran 
ayat 159 dan Q.S. asy-Syura ayat 38; mampu mengidentifikasi ciri-
ciri orang yang demokratis sesuai dengan Q.S. Ali Imran ayat 159 
dan Q.S. asy-Syura ayat 38; mampu menunjukkan perilaku yang 
demokratis seperti yang terkandung dalam Q.S. Ali Imran ayat 159 
dan Q.S. asy-Syura ayat 38; mampu menunjukkan manfaat perilaku 
demokratis dalam kehidupan bermasyarakat. 
Kemudian standar kompetensi 8, 9, 10, menurut peneliti 
alokasi waktu sudah cukup memadai. Sedangkan pada standar 
kompetensi 11 tentang “Memahami hukum Islam tentan infak, 
zakat, haji dan wakaf.”  Waktu yang tersedia hanya 11 jam 
pelajaran. Menurut peneliti alokasi waktunya masih kurang, karena 
tuntutan silabus ada  14 indikator, yaitu menjelaskan perundang-
undangan infak; menjelaskan perundang-undangan tentang zakat; 
menjelaskan perundang-undangan tentang pengelolaan haji; mampu 
menjelaskan tentang manasik haji; menjelaskan perundang-dangan 
tentang pengelolaan wakaf; menjelaskan ketentuan syar`i tentang 
haji, zakat dan wakaf; mampu menyebutkan contoh pengelolaan 
infak, zakat, haji, dan wakaf; mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang infak; mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang zakat; mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang haji; mampu menerapkan ketentuan 
perundang-undangan tentang wakaf.  
Menurut peneliti waktu yang seharusnya untuk mencapai 
indikator tersebut minimal 12 jam pelajaran. Karena untuk 
melaksanakan praktik manasik itu memerlukan waktu yang lama, 
kalau hanya 2 jam pelajaran jelas kurang, alokasi untuk praktik 
manasik idealnya 8 jam pelajaran atau 4 kali pertemuan. Sehingga 
peserta didik benar-benar faham sejak mengenakan pakaian ihram, 
wukuf, melontar jamarah, tawaf ifadah, sa`i dan tahalul. Untuk 
standar kompetensi 12 alokasi waktu cukup untuk memenuhi 
tuntutan indikator dalam silabus. 
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Silabus kelas XI semester 1 standar kompetensi 13, 
“Memahami ayat-ayat Al-Qur’an tentang kompetensi dalam 
kebaikan.” Alokasi waktu yang tersedia hanya 6 jam pelajaran, 
padahal tuntutan indikator dalam silabus 10 point, yaitu mampu 
membaca Q.S. al-Baqarah ayat 148 dan al-Fatir ayat 32 dengan baik 
dan benar; mampu mengidentifikasi secara kreatif tajwid Q.S. al-
Baqarah ayat 148 dan al-Fatir ayat 32 dengan baik dan benar; 
mampu membuat contoh secara mandiri bacaan-bacaan yang sesuai 
hukum tajwid; mampu mengartikan setiap kata yang terdapat dalam 
Q.S. al-Baqarah ayat 148 dan al-Fatir ayat 32 dengan baik dan 
benar; mampu mengartikan ayat Q.S. al-Baqarah ayat 148 dan al-
Fatir ayat 32 dengan baik dan benar; mampu menerjemahkan Q.S. 
al-Baqarah ayat 148 dan al-Fatir ayat 32 dengan baik dan benar; 
mampu menyimpulkan intisari Q.S. al-Baqarah ayat 148 dan al-
Fatir ayat 32 dengan benar; mampu secara kreatif mengidentifikasi 
dalam kebaik sesuai dengan Q.S. al-Baqarah ayat 148 dan al-Fatir 
ayat 32; mampu mempraktikkan perilaku berkompetensi dalam 
kebaikan seperti yang terkandung dalam Q.S. al-Baqarah ayat 148 
dan al-Fatir ayat 32; mampu menunjukkan perilaku berkompetensi 
dalam kebaikan seperti yang terkandung dalam Q.S. al-Baqarah 
ayat 148 dan al-Fatir ayat 32. 
Untuk mencapai 10 indikator pada materi tersebut, menurut 
peneliti minimal 14 jam pelajaran atau 7 kali pertemuan. Itu pun 
belum tentu kalau semua peserta didik dapat memenuhi tuntutan 
indikator yang diharapkan dalam silabus.  
Pada standar kompetensi 14, “Memahami ayat-ayat Al-
Qur’an tentang perintah menyantuni kaum du’afak.” Alokasi waktu 
yang tersedia hanya 6 jam pelajaran, sedangkan indikator yang 
diharapkan ada 9 point, yaitu mampu membaca Q.S. al-Isra’ ayat  
26-27 dan al-Baqarah ayat 177 dengan baik dan benar; mampu 
mengidentifikasi tajwid Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan al-Baqarah 
ayat 177; mampu membuat contoh bacaan sesuai dengan hukum 
tajwid; mampu mengartikan perkata Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan al-
Baqarah ayat 177; mampu mengartikan perayat Q.S. al-Isra’ ayat  
26-27 dan al-Baqarah ayat 177; mampu mendiskusikan terjemah 
Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan al-Baqarah ayat 177; mampu 
mengidentifikasi perilaku  menyantuni kaum du’afak seperti yang 
terkandung  dalam Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan al-Baqarah ayat 
177; mampu mempraktikkan perilaku menyantuni kaum du’afak 
sepertyi yang terkandung dalam Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan al-
Baqarah ayat 177; mampu menunjukkan perilaku menyantuni kaum 
du’afak seperti yang terkandung dalam Q.S. al-Isra’ ayat  26-27 dan 
al-Baqarah ayat 177.  
Pada materi ajar tersebut, menurut peneliti alokasi waktu 
yang diperlukan minal 14 jam pelajaran atau 7 kali pertemuan, 
sehingga peserta didik dapat memenuhi indikator yang diharaapkan 
silabus. Pada standar kompetensi 15, 16, 17, dan 18  alokasi yang 
ditetapkan dalam silabus, menurut peneliti sudah cukup memadahi 
untuk mencapai indikatornya. 
 
Pada standar kompetensi 19, “Memahami ayat-ayat Al-
Qur’an tentang perintah menjaga kelestarian hidup.” Alokasi yang 
ditetapkan dalam silabus 6 jam pelajaran atau 2 kali pertemuan. 
Menurut peneliti alokasi sebanyak itu kurang memadai, karena 
untuk mencapai indikator sebanyak 8 point masih kurang. 8 
indikator itu adalah mampu membaca Q.S. ar-Rum ayat 41-41, al-
A’raf ayat 56-58, as-Sad ayat 27 dengan baik dan benar; mampu 
mengidentifikasi tajwid Q.S. ar-Rum ayat 41-41, al-A’raf ayat 56-
58, as-Sad ayat 27; mampu mengartikan setiap kata yang terdapat 
dalam Q.S. ar-Rum ayat 41-41, al-A’raf ayat 56-58, as-Sad ayat 27; 
mampu mengartikan Q.S. ar-Rum ayat 41-41, al-A’raf ayat 56-58, 
as-Sad ayat 27; mampu menterjemahkan Q.S. ar-Rum ayat 41-41, 
al-A’raf ayat 56-58, as-Sad ayat 27; mampu mengidentifikasi 
perilaku menjaga kelestarian lingkungan hidup; mampu 
mempraktikkan perilaku yang menunjukkan menjaga kelestarian 
hidup. Menurt peneliti untuk mencapai 8 indikator memerlukan 
waktu yang cukup berkisar 16 jam pelajaran atau 8 kali pertemuan. 
Pada standar kompetensi 20, 21, 22 alokasi waktu sudah 
cukup untuk mencapai indikatornya. Standar kompetensi 21, 
“Memahami ketentuan-ketentuan hukum Islam tentang pengurusan 
jenazah.” Alokasi waktu dipatok 4 jam pelajaran atau 2 kali 
pertemuan, menurut peneliti tidak cukup uantuk mencapai harapan 
indikator dalam silabus, maka perlu penambahan waktu. Karena 
indikator yang diharapkan ada 8 point, yaitu mampu menjelaskan 
tatacara memandikan jenazah; mampu menjelaskan tatacara 
mengafani jenazah; mampu menjelaskan tatacara menyalatkan 
jenazah; mampu menjelaskan tatacara menguburkan jenazah; 
mampu memperagakan tata cara memandikan jenazah; mampu 
memperagakan tata cara mengafani jenazah; mampu memperagakan 
tata cara menyalatkan jenazah; mampu memperagakan tata cara 
mengubur jenazah. 
Untuk materi penyelenggaraan jenazah sangat perlu 
ditambah alokasi waktunya, karena untuk praktik memandikan, 
mengafani, dan menyalatkan jenazah memerlukan waktu yang 
banyak. Menurut peneliti pada materi ini idealnya alokasi waktu 16 
jam pelajaran atau 8 kali pertemuan. Untuk standar kompetensi 24 
dan 25 alokasi waktunya sudah cukup untuk mencapai indikator 
yang diharapkan dalam silabus. 
Pada kelas XII standar kompetensi 26, “Memahami ayat-
ayat Al-Qur’an tentang anjuran bertoleransi.” Alokasi waktu 
dipatak 6 jam pelajaran atau 3 kali pertemuan. Hal ini tidak 
mencukupi untuk mencapai indikator yang diharapkan, karena 
indikatornya terdiri 8 point, yaitu mampu membaca Q.S. al-Kafirun, 
Q.S. Yunus ayat 40-41 dan Q.S. al-Kahfi ayat 29 dengan baik dan 
benar; mampu mengidentifikasi tajwid Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus 
ayat 40-41 dan Q.S. al-Kahfi ayat 29; mampu mengartikan masing-
masing kata yang terdapat dalam Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus ayat 
40-41 dan Q.S. al-Kahfi ayat 29; mampu mengartikan Q.S. al-
Kafirun, Q.S. Yunus ayat 40-41 dan Q.S. al-Kahfi ayat 29; mampu 
menyimpulkan kandungan Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus ayat 40-41 
dan Q.S. al-Kahfi ayat 29; mampu mengidentifikasi perilaku 
toleransi sesuai Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus ayat 40-41 dan Q.S. al-
Kahfi ayat 29; mampu mempraktikkan perilaku toleransi sesuai 
dengan Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus ayat 40-41 dan Q.S. al-Kahfi 
ayat 29; mampu menunjukkan perilaku bertoleransi sesuai dengan 
Q.S. al-Kafirun, Q.S. Yunus ayat 40-41 dan Q.S. al-Kahfi ayat 29. 
Untuk standar kompetensi 27, 28, 29, 30 dan 31 alokasi waktunya 
sudah cukup untuk memenuhi tuntutan indikator dalam silabus. 
Sedangkan standar kompetensi 32, “Memahami ayat-ayat 
Al-Qur’an tentan pengembangan IPTEK.” Waktu yang tersedia 6 
jam pelajaran. Menurut peneliti juga masih kurang, karena 
indikatornya sebanyak 7 point. Sebaiknya alokasi waktunya 14 jam 
pelajaran atau 7 kali pertemuan untuk memenuhi tuntutan indikator 
pada silabus. 
Kemudian untuk standar kompetensi 36, “Memahami hukum 
Islam tentang waris.” Alokasi waktu hanya 6 jam pelajar. Menurut 
peneliti juga masih kurang, karena indikator tuntutan silabus ada 5 
point, sebaiknya alokasi waktu untuk materi itu 10 jam pelajaran 
atau 5 kali pertemuan. 
 5. Program Semester dan Program Tahunan (Guru PAI) 
  Dari hasil wawancara dengan beberapa orang guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar tentang program semester dan program 
tahunan sebagai acuan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
pada Sekolah Menengah Kejuruan kelas X, XII dan XII untuk 
semester gasal dan genap mereka membuat. Adapun program 
semester dan program tahunan guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan dapat dilihat pada lampiran tesis ini.  
 
  
  6. Program Semester pengawas 
  Dari hasil wawancara dengan pengawas Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar 
tentang program semester dan program tahunan sebagai acuan 
dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada Sekolah 
Menengah Kejuruan kelas X, XII dan XII untuk semester gasal dan 
genap membuat. Program semester pengawas Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar 
dapat dilihat pada lampiran tesis ini.  
 7. Rencana Program Pengawas 
  Rencana program pengawas Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar meliputi 
lima macam, yaitu  program tahunan; program semester ganjil; 
program semester genap; rencana pengawasan akademik;  dan 
rencana pengawasan manajerial. Kelima rencana program tersebut 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran tesis ini. 
 8. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 Ketika peneliti mengadakan wawancara dengan beberapa 
guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan 
di kabupaten Karanganyar, mereka menyatakan membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran. Adapun contoh rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang ditunjukkan oleh guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Kejuruan kepada peneliti dapat dilihat 
pada lampiran tesis ini. 
B. Pembahasan 
 Setelah memperoleh data-data dalam penelitian, baik dari 
dokumen-dokumen maupun wawancara dengan responden, selanjutnya 
peneliti membahasanya. Adapun hasil dari wawancara dengan 
pengawas Pendidikan Agama Islam, Kepala Sekolah Menengah 
Kejuruan, dan guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan di kabupaten Karanganyar dapat diambil suatu pengertian 
sebagai berikut: 
1. Bidang akademik 
 Dalam hal ini peneliti membandingkan data yang diperoleh 
dari berbagai sumber data, baik dari informan, peristiwa , arsip dan 
dokumen serta kondisi tempat penelitian. Pada bidang akademik, 
peneliti dapat mengambil suatu pengertian bahwa: 
a. Sejak awal tahun pelajaran pengawas mengadakan supervisi, 
kemudian dilanjutkan setiap dua bulan sekali bersamaan 
dengan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran. Dengan 
demikian peneliti dapat mengambil pengertian bahwa, 
pengawas memberikan pembinaan kepada guru-guru 
Pendidikan Agama Islam sejak awal tahun pelajaran, dan secara 
berkelanjutan. 
b. Pengawas memberikan pembinaan minimal tiga kali, jika ada 
suatu permasalahan yang sangat   perlu   diadakan   secara   
khusus. Dengan demikian, berarti pengawas pendidikan Agama 
memberikan pembinaan secara kontinu, dan memberikan 
pembinaan secara khusus apabila ada suatu permasalahan yang 
dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. 
c. Ketika mengadakan supervisi, pengawas mengamati Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran; Agenda kegiatan belajar mengajar; 
Daftar hadir siswa; Silabus; Program remidi dan program 
pengayaan;  Analisis hasil ulangan. Dengan demikian, berarti 
pengawas sangat teliti dalam mengadakan supervisi terhadap 
guru-guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Kejuruan di bidang akademik, terutama pada kelengkapan 
adminstrasi  pembelajaran. 
d. Setiap pengawas mengadakan supervisi, ia selalu menanyakan 
dan memeriksa perangkat pembelajaran guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
Karanganyar. Dengan demikian berarti pengawas benar-benar 
mengecek dan menilai guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di bidang akademik, terutama 
pada kelengkapan adminstrasi  pembelajaran. 
e. Jika ada guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan tidak membuat administrasi pembelajaran, 
pengawas memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan, 
serta memberi motivasi supaya melengkapai administrasi 
pembelajaran. Dengan demikian, jelas bahwa pengawas 
memberikan bimbingan, pembinaan, bantuan, serta 
memberikan motivasi kepada guru-guru Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di bidang akademik, 
terutama pada administrasi pembelajaran. 
f. Jika guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan mengalami hambatan atau kendala-kendala dalam 
melaksanakan tugasnya, pengawas memberikan solusi dan 
arahan-arahan kepada guru-guru Pendidikan Agama Islam.  
Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa pengawas 
memberikan pembinaan dan memberikan solusi untuk 
mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar. 
g. Pengawas memberikan bimbingan membuat silabus, membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran, membuat bahan ajar dengan 
media power point. Dengan demikian peneliti dapat mengambil 
suatu pengertian bahwa pengawas bekerja sama untuk 
meningkatkan kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejruan di kabupaten Karanganyar. 
h. Pengawas memberikan bimbingan dalam membuat kisi-kisi 
soal tes semester dan norma penilaian. Dengan demikian, 
peneliti berasumsi bahwa pengawas memberikan bimbingan 
dalam membuat soal tes semester terhadap guru-guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan, 
sehingga soal tes semesteran berkuwalitas. 
2. Bidang manajerial 
 Pada bidang manajerial, peneliti berwawancara dengan 
pengawas, Kepala Sekolah, dan para guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar. Dari hasil 
wawancara itu penulis mengambil suatu pengertian bahwa: 
a. Sebelum mengadakan supervisi, pengawas membuat 
perencanaan terlebih dahulu. Dengan demikian berarti 
pengawas membuat progran supervisi terlebih dahulu sebelum 
melaksanakan tugasnya untuk mengadakan supervisi kepada 
guru-guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah 
Kejuruan. 
b. Pengawas selalu membuat program semester dan program 
tahunan, karena itu merupakan suatu program yang harus 
dibuat, sehingga dapat memperlancar dalam melaksanakan 
supervisi. Dengan demikian dapat diketahui bahwa pengawas 
konsekuen dan dapat diteladani oleh guru-guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
Karanganyar. Begitu pula para guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar juga 
membuat program semester dan program tahunan. 
c. Pengawas selalu melaporkan ke atasan lagsung dalam 
penyusunan progran, sebagai bukti pengawas itu benar-benar 
bekerja sesuai dengan amanah yang diembannya. Dengan 
demikian dapat diketahui bahwa pengawas bertangung jawab 
terhadap amanah yang diembannya, hal itu menjadi suri teladan 
bagi guru-guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan. Begitu pula para guru Pendidikan Agama 
Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di Karanganyar juga 
membuat laporan kepada Kasi Pais di Kememnterian Agama 
Kabupaten Karanganyar. 
d. Pengawas memberikan solusi dan pembinaan serta arahan jika 
sekolah binaannya ada permasalahan.  Dengan demikian, 
peneliti menyimpulkan bahwa pengawas memberikan arahan, 
binaan, dan bimbingan terhadap sekolah binaannya jika ada 
masalah, sehinga permasalahan yang timbul dapat diatasinya 
dengan baik. 
e. Setiap akan diadakan akriditasi, pengawas selalu memberikan 
kisi-kisi serta pembinaan, dengan harapan mendapat nilai yang 
baik sesuai dengan yang diharapkan. Hal itu mengandung 
pegertian bahwa pengawas memberikan arahan, binaan, 
bimbingan ketika akan diadakan akreditasi sekolah, sehingga 
ada rambu-rambu yang jelas untuk menghadapi akreditasi 
tersebut. 
f. Pengawas selalu mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah 
jika akan diadakan akreditasi sekolah, dengan harapan 
mendapat nilai yang baik. Hal itu mengandung pegertian bahwa 
pengawas memberikan pembinaan, arahan, bimbingan dan 
kerja sama degan kepala sekolah dengan baik untuk kemajuan 
sekolah binaannya. 
g. Dalam mengadakan supervisi, pengawas juga menanyakan 
kendala-kendala yang dihadapi oleh guru-guru Pendidikan 
Agama Islam. Jika ada, pengawas selalu membaqntu untuk 
mengatasinya. Selama ini tidak ada guru yang tidak membuat 
perangkat pembelajaran, karena pengawas selalu menanyakan 
dan melihat perangkat yang dibuat oleh guru, sehingga guru 
merasa malu jika tidak lengkap perangkatnya. 
  Dengan demikian menurut peneliti, guru-guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di Karanganyar tertib administrasi, 
disiplin, tidak bolosan, berdidikasi tinggi atas bimbingan 
pengawas. Dengan demikian berarti pengawas berperan 
terhadap peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama 







P E N U T U P 
A. Kesimpulan 
  Berdasaarkan data-data yang diperoleh di lapangan, hasil 
wasacara dari informan, dan dokumen-dokumen yang diperoleh 
peneliti, menunjukkan bahwa pada analisis data tersebut 
diketemukan adanya pembinaan, bimbingan, bantuan dan arahan 
dari pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar. Guru-guru Pendidikan Agama Islam 
tersebut menindaklajutinya. 
1. Pembinaan, bimbingan, bantuan dan arahan yang dilakukan 
oleh pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru 
Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di 
kabupaten Karanganyar mempunyai peranan positif dalam 
peningkatan kompetensi guru-guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah di kabupaten Karanganyar, baik di 
bidang akademik maupun di bidang manajerial. 
2. Peranan pengawas Pendidikan Agama Islam di bidang 
akademik dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan 
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Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar, yaitu: 
a. Pengawas melakukan supervisi secara teratur, sehingga 
para guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar disiplin 
dalam melaksanakan tugasnya. 
b. Pengawas melakukan bimbingan dan pembinaan, sehingga 
para guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar tertib 
administrasi kelengkapan pemebelajaran, baik rencana 
pelaksanaan pembelajaran, program semester, program 
tahunan, program remidi, agenda mengajar, daftar hadir 
siswa, daftar nilai, dan silabus. 
c. Pengawas melakukan bimbingan dan pembinaan dalam 
membuat kisi-kisi soal ulangan tengan semester dan 
semester, sehingga para guru Pendidikan Agama Islam 
pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar mampu membuat kisi-kisi soal ulangan mid 
semester dan semeter, serta norma penilaiannya.  
d. Pengawas memprakarsai diklat membuat materi ajar power 
point, sehingga para guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Karanganyar 
mampu membuat materi ajar dengan power point.  
3. Peranan pengawas Pendidikan Agama Islam di bidang 
manajerial dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan 
Agama Islam pada Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten 
Karanganyar, yaitu: 
a. Pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan secara 
teratur, sehingga para guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar 
dapat menyampaikan materi ajar dengan baik dan mudah 
dipahami oleh peserta didik.  
b. Pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan secara 
teratur, para guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah 
Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar dapat 
mengkodisikan proses belajar mengajar yang kondusif. 
c. Pengawas melakukan pembinaan dan bimbingan secara 
berkelanjutan, sehinga Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam berjalan lancar sampai sekarang. 
B. Implikasi 
Pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan pada 
hakekatnya layak dilaksanakan dan dikembangteruskan, sehingga 
terwujud dalam kepribadian, tertib, disiplin, sopan, hormat 
menghormati, tidak egois, hidup rukun, dan tanggung jawab atas 
amanah yang diberikannya. 
Pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan yang 
dilakukan pengawas Pendidikan Agama Islam terhadap guru-guru 
Pendidikan Agama Islam sangat diperlukan, sehingga mereka 
berdisiplin, tertib, dan tanggung jawab terhadap amat yang 
diberikannya, berkerpibadian luhur kehidupan sehari-hari baik di 
tempat tugasnya, di tengah masyarakat, di tempat tinggalnya dan 
di mana saja mereka berada. 
Kepribadian luhur sangat penting, karena dengan 
bidupekerti luhur seseorang akan terhormat dalam pergaulan, baik 
di lingkungan tempat tinggal maupun di lingkungan tempat kerja, 
dan di mana saja ia bergaul. 
C. Saran-saran 
  Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis ingin 
memberikan saran-saran. Adapun saran-saran ini ditujuan kepada: 
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 1. Pengawas Pendidikan Agama Islam 
a. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam 
meningkatkan perhatiannya terhadap para guru-guru 
Pendidikan Agama Islam, serta meningkatkan kegiatan-
kegiatan  yang mengarah pada peningkatan Kompetensi 
guru-guru Pendidikan Agama Islam. 
 b. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam 
meningkatkan rasa tanggung jawab atas amanah yang 
diembannya. 
 c. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam selalu 
berkomonukasi dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam 
dengan baik, dan menganggapnya sebagai mitra kerja. 
 d. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam tidak 
segan-segan menegur guru Pendidikan Agama Islam yang 
tidak membuat perangkat pembelajaran. 
 e. Hendaknya pengawas Pendidikan Agama Islam selalu 
memberikan pembinaan, bimbingan, bantuan, dan arahan 
kepada guru-guru pengawas Pendidikan Agama Islam. 
 2. Kepala Sekolah 
  a. Hendaknya mengadakan supervisi masuk kelas pada saat 
guru dalam mengadakan kegiatan belajar mengajar. 
 b.  Hendaknya mengecek kelengkapan administrasi guru-guru 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. 
 c. Hendaknya memberikan pembinaan, bimbingan dan arahan 
terhadap guru-guru yang kurang pas dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. 
 d. Hendaknya tidak segan-segan menegur guru yang kurang 
lengkap atau bahkan tidak membuat perabot untuk kegiatan 
belajar mengajar. 
3. Guru-guru Pendidikan Agama Islam 
 a. Hendaknya selalu meningkatkan profesinya sebagai guru 
Pendidikan Agama Islam. 
 b. Hendaknya  benar-benar menguasai bahan ajar yang akan 
disampaikan kepada perserta didik. 
 c. Hendaknya meningkatkan keterampilannnya dalam 
pembelajar dengan menggunakan power point. 
 d. Hendaknya melengkapi perangkat pembelajaran, baik 
kurikulum, silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
agenda mengajar, program semester, program tahunan, 
program remidi, dan program pengayaan, dan daftar hadir 
peserta didik. 
 e. Hendaknya tidak segan-segan minta solusi kepada 
pengawas atau kepala sekolah jika mengalami kendala-
kendala yang terjadi. 
 f. Hendaknya bersikap santun, disiplin, sayang dan sabar 
dalam melaksanakan tugasnya, dan menjadi suri teladan 
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1 Kapan bapak mulai memberikan pembinaan kepada guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar? 
2 Berapa kali melakukan pembinaan dalam satu tahun pembelajaran? 
3 Apa saja yang diamati dalam melakukan supervisi kepada guru Pendidikan Agama Islam 
Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar? 
4 Apakah bapak menanyakaan kelengkapan administrasi pembelajaran? 
5 Apakah yang bapak lakukan jika ada guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah 
Kejuruan tidak membuat administrasi pembelajaran? 
6 Pernahkah bapak mendiskusikan tentang kendala-kendala dalam pembelajaran dengan 
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
7 Kerjasama apa saja antara pengawas dan guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan dalam upaya meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
8 Apakah bapak membuat penilaian terhadap guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan dan menganalisanya? 
9 Pendekatan apa yang bapak lakukan dalam memberikan arahan, bantuan dan bimbingan 





Instrumen pertanyaan kepada 
pengawas Pendidikan Agama Islam 








Instrumen  Pertanyaan 
1 Apakah bapak membuat perencanaan sebelum melakukan supervisi terhadap guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
2 Apakah bapak membuat program semester dan program tahunan? 
3 Apakah bapak melaporkan ke atas lagsung dalam penyusunan progran? 
4 Apakah yang bapak lakukan jika sekolah binaan menghadapi permasalahan yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan? 
5 Apakah bapak memberikan kisi-kisi penilaian kepada sekolah binaan dalam rangka 
akriditasi sekolah? 
6 Apakah bapak mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah jika sekolah binaan akan 
ada penilaian akriditasi? 
7 Apakah ada kendala dalam pelaksanaan program-program kepengawasan? 
8 Apa yang menghambat pelaksanaan program bapak dalam menjalankan tugas 
kepengawasan? 
9 Apa yang mendukung dalam menjalankan program-program bapak dalam menjalankan 
tugas kepengawasan? 











Instrumen pertanyaan kepada 










1 Apakah setiap pengawas mengadakan supervisi diagendakan? 
2 Berapa kali pengawas mengadakan supervisi dalam satu semester? 
3 Apakah pengawas ikut serta menentukan program peningkatan mutu pendidikan 
sekolah? 
4 Pembinaan apa saja yang dilakukan pengawas untuk mengembangkan kualitas sekolah, 
keinerja guru dan seluruh staf? 
5 Apakah pengawas memonitor penerimaan peserta didik baru, tes semester, dan ujian? 
6 Apakah pengawas ikut berperan dalam akriditasi sekolah? 
7 Koordinasi seperti apa yang dilakukan pengawas dalam rangka inovasi sekolah? 
8 Setelah supervisi, apakah pengawas memberikan hasil kepengawasan kepada sekolah? 
9 Apakah bapak menindaklanjuti pembinaan, arahan dan bimbingan dari pengawas? 













Instrumen pertanyaan yang 









1 Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran? 
2 Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran? 
3 Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama satu 
semester? 
4 Apakah saudara sekalu membuat program semester dan program tahunan? 
5 Apakah saudara membuat rencana pelaksanaan pembelajaran? 
6 Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar? 
7 Apakah saudara membuat program ulangan formatif, mid semester dan semester? 
8 Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
9 Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
10 Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
11 Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi dalam kegiatan 
belajar mengajar? 
12 Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang saudara 
hadapai dalam kegiatan belajar? 
14 Apakah pengawas mengadakan pengarahan apabila ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
15 Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang saudara hadapi 










Instrumen pertanyaan kepada guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan 























Hari/Tanggal : Selasa/30 April 2013 
Nara sumber : Pengawas Pendidikan Agama Islam SMK 
Tempat : Kantor Kementerian Agama Kab. Karanganyar 
 
 
Pewawancara : Kapan bapak mulai memberikan pembinaan kepada guru Pendidikan 
Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten Karanganyar? 
Nara sumber : Sejak awal tahun pelajaran, kemudian dilanjutkan setiap dua bulan sekali 
bersamaan dengan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran 
Pewawancara : Berapa kali bapak melakukan pembinaan kepada guru Pendidikan Agama 
Islam Sekolah Menengah Kejuruan dalam satu tahun pelajaran? 
Nara sumber : Minimal empat kali, jika ada suatu permasalahan yang sangat perlu 
diadakan secara khusus. 
Pewawancara : Apa saja yang diamati dalam melakukan supervisi kepada kepada guru 
Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan di kabupaten 
Karanganyar? 
Nara sumber : 1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
2. Agenda kegiatan belajar mengajar 
3. Daftar hadir siswa 
4. Silabus 
5. Program remidi dan program pengayaan 
6. Analisis hasil ulangan harian dan semesteran 
Pewawancara : Apakah bapak menanyakan kelengkapan administrasi pembelajaran 
Nara sumber : O…ya, setiap mengadakan supevisi pasti menanyakan administrasi 
pembelajaran yang dibuat oleh guru Pendidikan Agama Islam. Apabila 
belum membuat dianjurkan suapaya segera membuat, karena hal itu 
merupakan alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah yang bapak lakukan jika ada guru Pendidikan Agama Islam tidak 
membuat administrasi pembelajaran? 
Nara sumber : Memberikan bimbingan, pembinaan dan bantuan, serta memberi motivasi 
supaya segera melengkapai administrasi pembelajaran 
Pewawancara : Pernahkah bapak mendiskusikan tentang kendala-kendala dalam 
pembelajaran dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah 
Menengah Kejuruan? 
Nara sumber : O… ya ...., setiap supervisi selalu mendiskusikan tentang kendala-kendala 
yang ada di lapangan dengan guru-guru Pendidikan Agama Islam pada 
Sekolah Menengah Kejuruan 
Pewawancara : Kerjasama apa saja antara pengawas dan guru-guru Pendidikan Agama 
Lampiran 5 
Hasil wawancara dengan pengawas 
Pendidikan Agama Islam. 
Bidang Akademik 
Islam Sekolah Menengah Kejruan dalam upaya meningkatkan kompetensi 
guru-guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
Nara sumber : Membuat silabus, membuat rencana pelaksanaan pembelajaran, membuat 
bahan ajar dengan media power point. 
Pewawancara : Apakah bapak membuat penilaian terhadap guru Pendidikan Agama Islam 
dan menganalisanya? 
Nara sumber : O...., selalu membuatnya untuk masing-masing guru dan selalu saya 
analisanya dengan cermat, sehingga dapat diketahui mana yang sangat baik, 
baik, cukup dan amana yang kurang, sehingga dapat menjadi bahan 
bimbingan dan pembinaan yang lebih lanjut. 
Pewawancara : Pendekatan apa yang bapak lakukan dalam memberikan arahan, bantuan 
dan bimbingan terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam  Sekolah 
Menengah Kejuruan? 
Nara sumber : Kemitraan, dengan demikian akan terasa dekat dengan guru-guru 




















Hari/Tanggal : Selasa/8 Mei 2013 
Nara sumber : Pengawas Pendidikan Agama Islam SMK 
Tempat : Kantor Kementerian Agama Kab. Karanganyar 
 
Pewawancara : Apakah bapak membuat perencanaan sebelum supervisi terhadap guru-
guru Pendidikan Agama Islam Sekolah Menengah Kejuruan? 
Nara sumber : Ya …, setiap akan mengadakan supervisi selalu membuat perencanaan 
terlebih dahulu, karena itu merupakan instrumen dalam supervisi 
Pewawancara : Apakah bapak membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : O …, selalu membuat, karena itu merupakan suatu progam yang harus 
dibuat, sehingga dapat memperlancar dalam melaksanakan supervisi. 
Pewawancara : Apakah bapak melaporkan ke atasan lagsung dalam penyusunan program? 
Nara sumber : Ya..., membuat laporan itu harus sebagai bukti kalau pengawas itu benar-
benar bekerja sesuai dengan amanah yang diembannya. 
Pewawancara : Apakah yang bapak lakukan jika sekolah binaan menghadapi permasalahan 
yang berkaitan dengan penyelenggaraan pendidikan? 
Nara sumber : Memberikan solusi untuk mengatasi permasalahannya, sehingga 
penyelenggaraan pendidikan sehari-hari  dapat berjalan dengan baik  
Pewawancara : Apakah bapak memberikan kisi-kisi penilaian kepada sekolah binaan dalam 
rangka akriditasi sekolah? 
Nara sumber : Ya ...., setiap akan diadakan akriditasi selalu memberikan kisi-kisi serta 
pembinaan, dengan harapan dapat nilai yang baik sesuai dengan yang 
diharapkan. 
Pewawancara : Apakah bapak mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah jika sekolah 
binaan akan ada penilaian akriditasi? 
Nara sumber : Ya ...., selalu mengadakan koordinasi dengan kepala sekolah jika akan 
diadakan akriditasi, dengan harapan mendapat nilai yang baik. 
Pewawancara : Apakah ada kendala dalam pelaksanaan program-program kepengawasan? 
Nara sumber : Sampai  saat ini tidak  ada kendala, supervisi dapat bejalan dengan baik dan 
lancar. 
Pewawancara : Apa yang menghambat pelaksanaan program bapak dalam menjalankan 
tugas kepengawasan? 
Nara sumber : Sampai  saat ini tidak  ada yang menghambat, supervisi dapat bejalan 
dengan baik dan lancar. 
Pewawancara : Apa yang mendukung dalam menjalankan program-program bapak dalam 
menjalankan tugas kepengawasan? 
Nara sumber : Semangat kerja, jangkauan antara sekolah yang satu dengan yang lainnya 
mudah, guru-guru Pendidikan Agama Islam aktif, disiplin 
Lampiran 6 
Hasil wawancara dengan pengawas 
Pendidikan Agama Islam. 
Bidang Manajerial 
Pewawancara : Apakah suka duka bapak selama menjalankan tugas sebagai supervisor? 
Nara sumber : Sukanya, jika supervisi dapat bertemu dengan guru, dan administrasi 



































Hari/Tanggal : Kamis/30 Mei 2013 
Nara sumber : Kepala SMK Negeri 1 Karanganyar 
Tempat :  SMK Negeri 1 Karanganyar 
 
Pewawancara : Apakah setiap  pengawas mengadakan supervisi diagendakan? 
Nara sumber : Selalu diagendakan, karena hal itu dapat memperlancar dalam supervisi, 
baik bagi sekolah maupun bag pengawas. 
Pewancara : Berapa kali pengawas mengadakan supervisi dalam satu semester? 
Nara sumber : Dua sampai empat kali, sesuai dengan kebutuhan, jika diperlukan lebih 
banyak lagi. Misalnya diperlukan bimbingan, arahan dan pembinaan jika 
akan menghadapi akriditasi. 
Pewawancara : Apakah pengawas ikut serta menentukan program peningkatan mutu 
pendidikan sekolah? 
Nara sumber : Sangat perperan serta dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Pewawancara : Pembinaan apa saja yang dilakukan pengawas untuk mengembangkan 
kualitas sekolah, kinerja guru dan seluruh staf? 
Nara sumber : Administrasi, didikasi, etos kerja, kedisiplinan, dan ketertiban. 
Pewawancara : Apakah pengawas memonitor penerimaan peserta didik baru, tes semester, 
dan ujian? 
Nara sumber : Ya ...., pengawas selalu memonitor penerimaan peserta didik baru, tes 
semester, dan ujian. 
Pewawancara : Apakah pengawas ikut berperan dalam akriditasi sekolah? 
Nara sumber : Ya ...., pengawas juga ikut berperan serta dalam akriditasi sekolah. 
Pewawancara : Koordinasi seperti apa yang dilakukan pengawas dalam rangka inovasi 
sekolah? 
Nara sumber : Memberikan petunjuk-petunjuk, arahan, langkah-langkah yang harus 
ditempuh. 
Pewawancara : Setelah supervisi, apakah pengawas memberikan hasil kepengawasan 
kepada sekolah? 
Nara sumber : Ya ..., Setelah supervisi, pengawas selalu memberikan hasil kepengawasan 
kepada sekolah. 
Pewawancara : Apakah bapak menindaklanjuti pembinaan, arahan dan bimbingan dari 
pengawas? 
Nara sumber : Ya ..., selalu menindaklanjuti pembinaan, arahan dan bimbingan dari 
pengawas. 
Pewawancara : Bagaimana tindaklanjut bapak setelah diberi arahan, binaan dan bimbingan 
oleh pengawas? 
Nara sumber : Menindaklanjuti sesuai dengan arahan, binaan dan bimbingan pengawas. 
 
 
Lampiran  7 




Hari/Tanggal : Jum’ah/31 Mei 2013 
Nara sumber : Kepala SMK MAN Karanganyar 
Tempat :  SMK MAN Karanganyar 
 
Pewawancara : Apakah setiap  pengawas mengadakan supervisi diagendakan? 
Nara sumber : Ya …, selalu diagendakan, karena hal itu dapat memperlancar dalam 
supervisi, baik bagi sekolah maupun bag pengawas. 
Pewancara : Berapa kali pengawas mengadakan supervisi dalam satu semester? 
Nara sumber : Tiga sampai lima kali, sesuai dengan kebutuhan, jika diperlukan lebih 
banyak lagi. Misalnya diperlukan bimbingan, arahan dan pembinaan jika 
akan menghadapi akriditasi. 
Pewawancara : Apakah pengawas ikut serta menentukan program peningkatan mutu 
pendidikan sekolah? 
Nara sumber : O…, ikut perperan serta dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
Pewawancara : Pembinaan apa saja yang dilakukan pengawas untuk mengembangkan 
kualitas sekolah, kinerja guru dan seluruh staf? 
Nara sumber : Administrasi, didikasi, etos kerja, kedisiplinan, dan ketertiban. 
Pewawancara : Apakah pengawas memonitor penerimaan peserta didik baru, tes semester, 
dan ujian? 
Nara sumber : Ya ...., pengawas selalu memonitor penerimaan peserta didik baru, tes 
semester, dan ujian. 
Pewawancara : Apakah pengawas ikut berperan dalam akriditasi sekolah? 
Nara sumber : Ya ...., pengawas juga ikut berperan serta dalam akriditasi sekolah. 
Pewawancara : Koordinasi seperti apa yang dilakukan pengawas dalam rangka inovasi 
sekolah? 
Nara sumber : Memberikan petunjuk-petunjuk, arahan, langkah-langkah yang harus 
ditempuh. 
Pewawancara : Setelah supervisi, apakah pengawas memberikan hasil kepengawasan 
kepada sekolah? 
Nara sumber : Ya ..., setelah supervisi, pengawas selalu memberikan hasil kepengawasan 
kepada sekolah. 
Pewawancara : Apakah bapak menindaklanjuti pembinaan, arahan dan bimbingan dari 
pengawas? 
Nara sumber : Ya ..., selalu menindaklanjuti pembinaan, arahan dan bimbingan dari 
pengawas. 
Pewawancara : Bagaimana tindaklanjut bapak setelah diberi arahan, binaan dan bimbingan 
oleh pengawas? 














Hari/tanggal : Senin / 3 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK Wikarya   
Tempat : SMK Wikarya Karanganyar 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang 4 kali, 3 kali, 2 kali 
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada uzur selalu datang 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Tiga kali  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Menggunakan power point, menggunakan power point sangat membantu 
proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri sambil belajar. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang 4 kali, 3 kali, 2 kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
Lampiran 8 
Wawancara dengan para guru 
Pendidikan Agama Islam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Rabu /5 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK Negeri Jumantono   
Tempat : SMK Negeri Jumantono 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Empat  kali atau tiga kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Sering kali hadir.  
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu datang, kecuali ada halangan. Karena kalau tidak hadir akan 
ketinggalan informasi. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Tiga kali  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, membuat program itu wajib bagi guru.  
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat.  Karena agenda itu sangat penting bagi saya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Sering menggunakan,  namun pada materi tertentu tidak menggunakan 
power point. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, program semester, program tahunan, 
dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Pengawas  sering menanyakan kendala-kendala yang ada dalam kegiatan 
belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Baik…, beliau memberi solusi, untuk memecahkan masalah. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali atau dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., jika ada permasalahan yang dihadapi guru, beliau memberi 
pengarahan atau saran.  
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Senin/10 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Negeri 2 Karanganyar   
Tempat : SMK Negeri 2 Karaanganyar 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, mungkin tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Biasanya hadir, kalau tidak hadir, biasanya memberitahu sebelumnya. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran?. 
Nara sumber : Maunya hadir setiap ada kegiatan. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali atau tiga kali 
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Ya ….., selalu membuat. Itu kan kewajiban kita. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Ya …., tentu  membuat. Itu kan kebutuhan kita. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Sering kali menggunakan power point.  
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya ….,  membuat sendiri …., tapi ada juga yang mengcopy punyaan teman.  
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Ya …., beliau menanyakan kendala yang ada di lapangan.  
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Ya …., beliau selalu memberi solusi.  
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang empat kali, kadang tiga kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., beliau selalu memberikan pengarahan, dan pembinaan.  
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan beliau memberikan solusinya jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Rabu/12 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Satya Karya 
Tempat : SMK Satya Karya Karanganyar 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang tiga kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Biasanya hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu datang, kecuali ada kepentingan yang lebih penting. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat program semester dan program tahunan. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Menggunakan power point, menggunakan power point sangat membantu 
proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri sambil belajar. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, program tahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Baik sekali, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tiga kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Sabtu  / 15 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK Negeri Jatipuro   
Tempat : SMK Negeri Jatipuro 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Dua kali. 
 
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir.  
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu datang 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Ya …., selalu membuat.  
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Sering menggunakan power point.  
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri sambil belajar. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Senin/17 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK Negeri 1 Karanganyar   
Tempat : SMK Negeri 1 Karangaanyar 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang empat kali, kadang tiga kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada uzur selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Tiga kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Menggunakan power point, menggunakan power point sangat membantu 
proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang empat kali, kadang tiga kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Rabu/19 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Muhammadiyah 1 
Tempat : SMK Negeri Muhammadiyah 1 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada alangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Kadang menggunakan kadang tidak menggunakan.  
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri sambil berlatih. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Kamis /20 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Muhammadiyah 2 
Tempat : SMK Muhammadiyah 2 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Sabtu /22 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Muhammadiyah 3 
Tempat : SMK Muhammadiyah 2 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
 
Hari/tanggal : Senin /24 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Bhina Karya 
Tempat : SMK Bhina Karya 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Ya …., selalu hadir. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Ya …., jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , kadang menggunakan, kadang tidak.  
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri, dan ada yang copy pasti dari miliknya 
teman. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baikt, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
 
Hari/tanggal : Rabu /26 Juni 2013 
Nara sumber : 1 orang guru PAI di SMK PGRI 
Tempat : SMK PGRI 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : Selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baik, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : O …., tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
 
Hari/tanggal : Jum’ah /28 Juni 2013 
Nara sumber : 3 orang guru PAI di SMK Bhakti Karya 
Tempat : SMK Bhakti Karya 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : Selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : O…, jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : O …., selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baik, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : O …, tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sering …, dan memberikan solusi jika ada permasalahan. 
 
Hari/tanggal : Sabtu /29 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK YP Colomadu 
Tempat : SMK YP Colomadu 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : O…. , selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : O…, jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : O …., selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri, dan ada yang copy pate. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baik, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : O …, tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 




Hari/tanggal : Sabtu /29 Juni 2013 
Nara sumber : 2 orang guru PAI di SMK Penda Karanganyar 
Tempat : SMK Penda Karanganyar 
 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah pengawas selalu hadir dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : O…. , selalu hadir, kecuali jika ada tugas yang lebih penting. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu datang dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran? 
Nara sumber : O…, jika tidak ada halangan selalu datang. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas memberikan arahan, binaan dan bimbingan selama 
satu semester? 
Nara sumber : Dua kali.  
Pewawancara : Apakah Saudara selalu membuat program semester dan program tahunan? 
Nara sumber : Selalu membuat, karena hal itu itu merupakan kewajiban dan merupakan 
alat dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Apakah saudara selalu membuat agenda kegiatan belajar mengajar?  
Nara sumber : O …., selalu membuat, hal itu dilakukan untuk mengetahui sampai di mana 
materi diajarkan dan materi mana yang harus diajarkan pada pertemuan 
berikutnya. 
Pewawancara : Apakah saudara mengajar menggunakan media power point? 
Nara sumber : Ya …. , menggunakan power point, menggunakan power point sangat 
membantu proses kegiatan belajar mengajar, dan siswa antusias  jika guru 
menggunakan media power point dalam menyampaikan materi ajar. 
Pewawancara : Apakah saudara menggunakan media power point membuat sendiri? 
Nara sumber : Ya …., saya membuat sendiri, dan ada yang copy pate. 
Pewawancara : Apa saja yang ditanyakan pengawas ketika menyupervisi saudara? 
Nara sumber : Rencana pelaksanaan pembelajaran, agenda mengajar, daftar hadir siswa, 
analisis nilai, program semester, programtahunan, dan silabus. 
Pewawancara : Apakah pengawas menanyakan kendala-kendala yang saudara hadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Setiap  supervisi pengawas  menanyakan kendala-kendala yang dihadapi 
dalam kegiatan belajar mengajar. 
Pewawancara : Bagaimana tanggapan pengawas jika diajak memecahkan masalah yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
Nara sumber : Sangat baik, bahkan selalu memberi solusi, arahan, binaan dan bimbingan 
untuk memecahkannya. 
Pewawancara : Berapa kali pengawas menyupervisi saudara selama satu semester? 
Nara sumber : O …, tidak menentu, kadang tiga kali, kadang dua kali. 
Pewawancara : Apakah pengawas mengadakan apabila  ada permasalahan dalam 
pembelajaran? 
Nara sumber : Ya …., pengawas selalu memberikan pengarahan, pembinaan dan 
bimbingan jika ada permasalahan. 
Pewawancara : Apakah pengawas sering mendiskusikan pemecahan permasalahan yang 
saudara hadapi dalam kegiatan belajar mengajar? 
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1. RENCANA KEPENGAWASAN AKADEMIK 
(RKA) 
 
A. FOKUS MASALAH 
Membina guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun dan 
mengembangkan program tahunan, program semester, program bulanan, 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
  
B. TUJUAN 
Membantu guru Pendidikan Agama Islam dalam menyusun dan 
mengembangkan program tahunan, program semester, program bulanan, 
silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan dan 
permasalahan siswa dan dapat meningkatkan kualitas administrasi guru 
Pendidikan Agama Islam, agar lebih efektif, efisien untuk mencapai hasil yg 
diharapkan guru di setiap sekolah. 
  
C. INDIKATOR KEBERHASILAN 
1. Tersusunnya perencanaan program yang sistematis terpadu 
berkesinambungan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
2. Terwujudnya pelaksanaan rencana program pembelajaran guru Pendidikan 
Agama Islam yang efektif, efisien dengan memperdayakan semua personil 
yang ada 
 
D. STRATEGI/METODE KERJA (TEKNIK SUPERVISI) 
1. Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus menerus 
2. Supervisi pembinaan dan penilaian dengan menggunakan instrumen 
supervisi akademik (Guru Pendidikan Agama Islam) standart proses 
3. Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat 
pencapaian program yang telah direncanakan 
 
E. SKENARIO KEGIATAN 
1. Pertemuan awal 
a. Melaksanakan koordinasi dengan seluruh guru di sekolah dan personil 
sekolah yang lain untuk menyusun kebutuhan siswa sesuai dengan hasil 
pengamatan dan aplikasi instrumentasi supervisi Guru Pendidikan Agama 
Islam (tes dan non tes) 
b. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan dalam kegiatan sosialisasi 
penyusunan program 
c. Melaksanakan sosialisasi dengan melibatkan semua guru Pendidikan Agama 
Islam dan tenaga kependidikan lainnya 
 
2. Pertemuan inti 
a. Melaksanakan sosialisasi dalam bentuk presentasi dilanjutkan workshop 
dengan melibatkan semua guru dan tenaga kependidikan lainnya 
b. Membentuk 3 tim yang terdiri dari tim penyusun program kelas X, XI, dan 
XII 
Lampiran 12 
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c. Mempelajari dan merumuskan masing-masing kebutuhan siswa sesuai 
dengan jenjang kelas untuk dikelompokkan sesuai bidang-bidang Guru 
Pendidikan Agama Islam. 
d. Menyusun perangkat pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam secara 
bottom up diawali dengan membuat rencana program pembelajaran sampai 
dengan program tahunan 
 
3. Pertemuan akhir 
a. Mempresentasikan hasil workshop masing-masing tim. 
b. Merumuskan kesimpulan untuk ditindaklanjuti menjadi program Guru 
Pendidikan Agama Islam produk sekolah tersebut. 
 
F. SUMBER DAYA YANG DIPERLUKAN 
1. a. Panduan pengembangan silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
b. Rambu-rambu pelaksanaan Guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
 
G. PENILAIAN DAN INSTRUMEN 
1. Penilaian  
Penilaian sudah termasuk dalam supervisi 
2. Instrumen 
Instrumen supervisi standart proses dan standart penilaian 
 
H. RENCANA TINDAK LANJUT 
1. Masing-masing tim mengadakan koordinasi dan evaluasi  setelah perencanaan 
program selesai disusun untuk dijadikan satu menjadi program Guru 
Pendidikan Agama Islam secara keseluruhan 
2. Setiap akhir tahun pelajaran mengadakan evaluasi pelaksanaan program untuk 
ditindaklanjuti dalam penyusunan program tahun berikutnya 
3. Pengawas menyampaikan hasil monitoring evaluasi dan supervisi sebagai 





Karanganyar ,    ............................ 









  2. RENCANA KEPENGAWASAN AKADEMIK 
(RKA) 
 
A. ASPEK / MASALAH 
Membina guru mata pelajaran dalam pengelolaan administrasi dan pelaksanaan 
program pembelajaran guru dalam rangka peningkatan kinerja guru mata 
pelajaran di sekolah 
  
B. TUJUAN 
Membantu guru mata pelajaran agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik 
  
C.INDIKATOR KEBERHASILAN 
1. Terampilnya guru mata pelajaran dalam melaksanakan program guru di semua 
bidang, baik secara  individu, klasikal maupun kelompok 
2. Sistem pengelolaan hasil pembelajaran berjalan sistematis, bertahap, 
berkesinambungan dan terprogram sehingga di akhir tahun bisa membuat 
laporan secara keseluruhan dari kegiatan yang sudah dilakukan 
3. Meningkatnya pengelolaan pelaksanaan program pembelajaran guru di 
sekolah 
 
D.STRATEGI/METODE KERJA (TEKNIK SUPERVISI) 
1. Sosialisasi/presentasi 
2. Monitoring dan evaluasi 
3. Supervisi dan pembinaan 
 
E.SKENARIO KEGIATAN 
1. Pertemuan awal (sosialisasi/presentasi) 
a. Melaksanakan koordinasi dengan kepsek dan seluruh personil guru di 
sekolah  
b. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan dalam kegiatan sosialisasi  
 
 
2. Pertemuan inti 
a. Melaksanakan sosialisasi dan pembinaan dalam bentuk presentasi 
dilanjutkan diskusi tentang pengelolaan program guru dalam benetuk 
pelaksanaan pembelajaran dengan semua guru mata pelajaran di setiap 
sekolah 
b. Melaksanakan simulasi pembelajaran yang jarang dilakukan yaitu 
pembelajaran dalam format kelompok (lesson study atau supervisi 
kolaboratif) 
c. Bersama-sama mengevaluasi pelaksanaan program pembelajaran dalam 
format kelompok yang sudah dilakukan dengan didahului menyusun 
instrumen evaluasinya 
d. Menyusun rekomendasi kepada kepala sekolah sebagai hasil kegiatan 
sosialisasi dan pembinaan yang telah dilaksanakan 
3. Pertemuan akhir 
a. Refleksi hasil sosialisasi/presentasi dan pembinaan 
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b. Merumuskan kesimpulan untuk ditindaklanjuti  
c. Mengumpulkan hasil rekomendasi dari hasil kjegiatan kepada kepala 
sekolah untuk ditindaklanjuti 
 
 
F.SUMBER DAYA YANG DIPERLUKAN 
1. a. Panduan pengembangan silabus dan RPP 
b. Rambu-rambu pelaksanaan pembelajaran guru 
2. Program dan jadwal supervisi harian dalam format kelompok (lesson study 
dan supervisi kolaboratif) 
3. Sarana prasarana kegiatan yang dibuthkan meliputi ruang khusus, media 
presentasi, ATK, dan instrumen lain yang dibutuhkan  
 
G.PENILAIAN DAN INSTRUMEN 
1. Penilaian  
   Penilaian dilaksanakan terus menerus tiap semester dengan menggunakan 
instrumen pengelolaan pelaksanaan program guru 
2. Instrumen 
      Instrumen yang digunakan khusus untuk guru mata pelajaran meliputi 
instrumen supervisi administrasi pembelajaran dan evaluasi hasil 
pelaksanaan program 
 
H.RENCANA TINDAK LANJUT 
1. Melaksanakan pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara bertahap dalam 
bentuk supervisi dan monitoring dan evaluasi secara bertahap dan terus 
menerus 






Karanganyar ,    ............................ 










3.  RENCANA KEPENGAWASAN AKADEMIK 
(RKA) 
 
A. ASPEK / MASALAH 
Pembinaan standart penilaian proses dan hasil pembelajaran guru dengan 
penyusunan instrumen penilaian proses dan penilaian hasil pembelajaran  
  
B. TUJUAN 
1. Membantu guru mata pelajaran dalam penyusunan instrumen penilaian proses 
dan penilaian hasil pembelajaran 
2. Membantu guru mata pelajaran dalam menganalisis hasil penilaian dan tindak 
lanjutnya 
 
C. INDIKATOR KEBERHASILAN 
1. Tersusunnya instrumen penilaian proses maupun penilaian hasil pembelajaran 
guru 
2. Tercapainya penilaian hasil pembelajaran dengan tingkat terentaskannya 
permasalahan siswa yang tinggi prosentase keterlaksanaan  semua 
pembelajaran yang cukup tinggi pula 
3. Terrwujudnya pelaksanaan tindak lanjut dari hasil analisis penilaian 
pelaksanaan program dalam kegiatan sesuai dengan kebutuhan 
 
D. STRATEGI/METODE KERJA (TEKNIK SUPERVISI) 
1. Pembinaan, penilaian, dan pemantauan secara berkala dan terus menerus 
2. Supervisi (pembinaan dan penilaian) dengan menggunakan instrumen 
supervisi akademik (guru) instrumen standart 
3. Monitoring dan evaluasi/pemantauan untuk mengetahui tingkat pencapaian 
penilaian proses dan hasil yang telah direncanakan 
 
 
E. SKENARIO KEGIATAN 
1. Pertemuan awal 
a. Melaksanakan sosialisasi dan presentasi. 
b. Menyiapkan sarana pendukung yang diperlukan dalam kegiatan sosialisasi 
penyusunan instrumen penilaian proses dan hasil pembelajaran guru. 
2. Pertemuan inti 
a. Melaksanakan sosialisasi dalam bentuk presentasi dilanjutkan workshop 
dengan melibatkan semua guru mata pelajaran yang ada. 
b. Membentuk 3 tim yang terdiri dari tim penyusun instrumen penilaian proses 
dan hasil pembelajaran program guru kelas X, XI, dan XII. 
c. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil dan dibahas bersama-
sama. 
d. Menyusun instrumen penilaian proses dan hasil pembelajaran pelaksanaan 
program guru dari hasil pembahasan bersama, 
3. Pertemuan akhir 
a. Mempresentasikan hasil workshop masing-masing tim 
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b. Merumuskan kesimpulan untuk ditindaklanjuti menjadi instrumen penilaian 
proses dan hasil pelaksanaan program guru produk sekolah tersebut. 
 
F. SUMBER DAYA YANG DIPERLUKAN 
1. a. Panduan pengembangan diri.  
 b. Rambu-rambu pelaksanaan guru. 
2. Sarana dan prasarana yang dibutuhkan. 
 
G. PENILAIAN DAN INSTRUMEN 
1. Penilaian  
Penilaian sudah termasuk dalam supervisi 
2. Instrumen 
Instrumen supervisi standart penilaian proses dan hasil bimbingan konseling 
 
H. RENCANA TINDAK LANJUT 
1. Masing-masing tim mengadakan koordinasi dan evaluasi  setelah instrumen 
penilaian proses dan hasil pelaksanaan program guru selesai disusun untuk 
dijadikan satu menjadi instrumen penilaian proses dan hasil pelaksanaan 
program guru secara keseluruhan 
2. Setiap pelaksanaan program harian dilakukan penilaian proses dan hasil 
pembelajaran dengan menggunakan instrumen yang telah tersusun. 
3. Pengawas menyampaikan hasil monitoring evaluasi dan supervisi sebagai 
refleksi serta menjadi acuan untuk tahun berikutnya. 
 
 
Karanganyar ,    ............................ 



















4. RENCANA PENGAWASAN AKADEMIK 
( RKA ) 
 
A. ASPEK/MASALAH: 
      Menilai    :    Efektifitas penggunaan sumber belajar 
      Membina    :    Penyusunan pembelajaran  
      Memantau  :    Implementasi penggunaan sumber belajar 
Alokasi Waktu    :    4 x 60 (2 jam membina, 2 jam diskusi, simulasi,  
                                            menilai)      
Standar Kompetensi :    Supervisi Pembelajaran dengan variasi sumber  
                                             belajar  
Kompetensi Dasar    :    Memahami teknik penggunaan sumber belajar  
                                            dalam pembelajaran dengan bervariasi 
 
B. TUJUAN: 
        Melalui pembinaan, pemantauan, dan penilaian penggunaan sumber belajar, 
guru diharapkan dapat memvariasikan metode dan membantu peserta didik untuk 
lebih memahami materi yang disajikan. 
 
C. INDIKATOR KEBERHASILAN: 
      Setelah dibina/dibimbing guru diharapkan: 
1. Memahami pengertian sumber belajar dan jenis-jenisnya. 
2. Mengidentifikasi ragam sumber belajar 
3. Mengembangkan berbagai macam penggunaan sumber belajar. 
4. Memanfaatkan media yang tersedia di sekolah  
 
D. STRATEGI/METODE (Supervisi Akedemik) 
- Komunikasi             
- Latihan dan tugas 
- Tanya jawab     
- Demonstrasi 
- Diskusi     
- Kolaborasi 
 
E. SKENARIO KEGIATAN 
Pendahuluan  
- Menginformasikan kompetensi yang akan disajikan 
- Mengkondisikan guru dengan tanya jawab tentang  sumber belajar yang 







- Menginformasikan konsep dasar media pembelajaran. 
- Tanya jawab tentang jenis-jenis media yang digunakan dalam pembelajaran  
- Mendiskusikan teknik penggunaan sumber belajar yang tersedia di sekolah 
dan yang perlu dibuat oleh guru yang bersangkutan.  
- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok dan mendemontrasikan 
Penutup 
- Menyatukan pendapat untuk mengembangkan sumber belajar di sekolah 
- Menyimpulkan materi hasil pembinaan penggunaan sumber belajar.  
- Mengevaluasi untuk melihat efektifitas pembinaan sebagai  feedback untuk 
penyempurnaan pembinaan selanjutnya.  
- Memberi penguatan tentang perlunya penggunaan sumber belajar. 
- Menutup kegiatan 
 
F. SUMBER DAYA YANG DIPERLUKAN (DANA/FASILTAS dll) 
1. Sumber belajar 
Tim Penyusun, (2008), Modul Pengawas Media Pembelajaran  dan Sumber 
Belajar. Dirjen PMPTK Depdiknas - Jakarta. 
Rusman, (2008), Seri Manajemen Sekolah Bermutu - Manajemen Kurikulum. 




- Alat tulis lainnya 
3. Dana 
      Alokasi dana yang dianggarkan dan sumber lain yang tidak mengikat. 
 
G. PENILAIAN DAN INSTRUMEN 
Jenis Penilaian  : Tes  
Bentuk Penilaian : Tertulis 
Skala Penilaian  : 
 
Jumlah soal 20, bobot masing-masing soal 5, maka total bobot soal adalah 20 x  
5 = 100 
Skor 80 – 100 =  A (Baik Sekali) 
Skor  60 – 79   =  B (Baik) 
Skor  40 – 59  =  C (Kurang) 





Berilah tanda silang (x) pada alternatif jawaban a, b, c, atau d yang 
dianggap paling tepat! 
1. Pengertian media pembelajaran yang paling tepat adalah . . .  
a. segala bentuk alat bantu yang digunakan oleh peserta untuk belajar. 
b. segala bentuk alat bantu yang digunakan oleh guru untuk mengajar. 
c. segala sesuatu yang dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 
keinginan sehingga terjadi proses belajar. 
d. segala aktivitas yang dilakukan oleh guru dan peserta didik baik yang 
dilaksanakan di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 
2. Konsep by design dalam sumber belajar dapat dilihat dari penerapan di 
bawah ini. Manakah yang paling tepat ! 
a. Menggunakan Laboratorium komputer untuk kegiatan pembelajaran. 
b. Mengujungi Taman Safari Bogor untuk mempelajari keanekaragaman 
Flora dan Fauna. 
c. Membuat herbarium untuk mengenalkan struktur daun dengan 
memanfaatkan tanaman di sekitar sekolah 
d. Mengunjungi musieum Geologi untuk melihat fosil hewan Purba. 
 
3. Menggunakan sumber belajar diharapkan dilakukan secara optimal  oleh guru 
pada saat pembelajaran, hal tersebut karena… 
a. Dengan sumber belajar mampu meringankan beban guru. 
b. Menghindari kesalahan konsep yang dilakukan guru saat pembelajaran 
c. Sumber belajar mampu merangsang potensi siswa untuk terjadinya 
meaningfull learning. 
d. Penggunaan sumber belajar membuat pembelajaran lebih efektif dan 
efisien. 
 
4. Pak Rusman mengembangkan sebuah media pembelajaran interaktif  berbasis 
komputer untuk mengajarkan konsep biologi pada siswa. Dalam hal ini pak 
Rusman menggunakan konsep… 
a. Sumber belajar by design 
b. Sumber belajar by utilization 
c. Sumber belajar by concept 
d. Sumber belajar by develop 
 
5. Jenis sumber belajar katagori pesan (message) menurut AECT adalah… 
a. Guru, instruktur, laboran, pustakawan 
b. Buku, makalah, buklet, liflet 
c. Metode, teknik dan prosedur pembelajaran 
d. silabus, RPP, Deskripsi Materi. 
 
6. Multimedia projector, slide projector, OHP, film, tape recorder, opaque 
projector, termasuk sumber belajar dengan jenis… 
a. Lingkungan (Setting) 
b. Alat (Device) dan Tools 
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c. Orang (People) 
d. Pesan (Message) 
 
7. Banyaknya jenis sumber belajar menuntut guru untuk lebih selektif dalam 
memilih. Salah satu kriteria untuk memilih sumber belajar adalah…., kecuali 
a. Biaya dan Tenaga 
b. Materi dan Waktu 
c. Ketersediaan Fasilitas 
d. Kemutakhiran (new technology) 
 
8. Media yang berfungsi untuk menyederhanakan konsep/prinsip/hukum yang 
kompleks, sehingga dapat memperjelas penyajian pesan adalah... 
1. Bagan 
2. Diagram 
3. Flip Chart 
4. Foto  
 
9. The largest global network of computers, that enables people throughout the 




d. Web Based Learning 
 
10. Beberapa kelebihan media internet dalam pembelajaran, diantaranya, kecuali…. 
a. Harus selalu ada classroom meeting 
b. Pembelajaran dapat berlangsung secara online 
c. Siswa juga dapat belajar bekerjasama (collaborative) 
d. berkomunikasi dengan teman sekelasnya (classmates) 
 
11. Menurut saudara, media  yang baik adalah . . . . 
a. media yang mudah membuatnya 
b. media yang mudah menggunakannya 
c. media yang murah harganya 
d. media yang efektif hasilnya 
 
 
12. Model pembelajaran yang bahan pelajarannya disampaikan kepada peserta didik  
sepenuhnya melalui media, membawa implikasi positif terutama dalam hal. . . . 
a. pemanfaatan sarana dan fasilitas belajar yang modern. 
b. peserta didik terbiasa belajar secara mandiri. 
c. memerlukan kesiapan mental dan keterampilan belajar yang memadai. 
d. proses belajar yang sangat terbuka tidak terbatas oleh ruang kelas. 
 
 
13. Berikut adalah dasar pemanfaatan media dalam pelaksanaan pembelajaran 
interaktif: 
a. Perkembangan teori dan paradigma komunikasi   
b. Pengembangan model-model pembelajaran 
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c. Produk industri yang menunjang praktik pendidikan 
d. Penerapan teori stimulus respon dalam pembelajaran 
   
14. Berikut ini pernyataan yang tidak termasuk makna  yang terkandung dalam 
konsep “cone experience” dari Edgare Dale. 
a. Hasil belajar bersifat retensi untuk pengalaman  belajar melalui direct 
experience. 
b. Pembelajaran melalui metode demonstrasi lebih optimal dibandingkan 
pembelajaran melalui TV 
c. Pembelajaran melalui film/TV lebih efektif dibanding dengan pengalaman 
tiruan (simulation) 
d. Media yang bersifat konkrit lebih optimal terhadap pengalaman belajar siswa 
 
 
15. (1) Merumuskan alat pengukur keberhasilan, (2) Evaluasi media,  (3) Perumusan 
tujuan pembelajaran, (4) Perumusan unit bahan belajar (5)  Menulis naskah 
media, (6) revisi (7) Diseminasi.  Manakah urutan yang benar langkah-langkah 
pengembangan media pembelajaran : 
a. (3), (4), (1), (5), (2), (6), (7) 
b. (3), (1), (4), (7), (5), (2), (6) 
c. (4), (3), (1), (5), (6), (2), (7) 
d. (3), (4), (1), (5), (2), (7), (6) 
 
16. Media yang baik harus memiliki syarat keterbacaan visual. Contoh aplikasi 
keterbacaan visual media adalah… 
a. Kesesuaian dengan tujuan dan kompetensi siswa sesuai dengan kurikulum 
b. Penggunaan teks, warna, komposisi, emphasis sesuai karakteristik user 
c. Durasi media sesuai dengan materi dan kebutuhan peserta didik 
d. Validitas media oleh target audience. 
 
 
17. Manakah pernyataan di bawah ini yang kurang tepat untuk menunjukan 
kelebihan media foto untuk pembelajaran : 
a. Foto lebih kongkrit dan realistik  
b. Foto dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu.  
c. Foto dapat mengatasi keterbatasan  pengamatan.  
d. Dapat menggambarkan sebuah proses lebih detil 
 
18. Kemampuan tenaga pendidik dalam memilih media pembelajaran akan ditentukan 
oleh pemahamannya terhadap ...... 
a. Konsep media pembelajaran dan alat peraga 
b. Karakteristik materi dan media pembelajaran 
c. Komponen kurikulum dan media pembelajaran 
d. Komponen Pembelajaran dan penggunaan Media 
 
19. Bila seorang guru SD menggunakan metode simulasi dalam mengajar, pada 
hakekatnya ia telah menggunakan media dalam bentuk …… 
      a.  Alat (tools)    c. Kegiatan (event)   
      b. Orang (people)    d. Bahan (material) 
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20. Dalam menggunakan media pembelajaran seorang guru kadang harus 
memperhatikan aspek ketersediaan dari media itu sendiri, jika tenaga pendidik 
mampu memanfaatkan media yang ada, maka media tersebut termasuk ke dalam 
media ….. 
a. by design    c. by inovation 
b. by utilization   d. by using activities 
 
KUNCI JAWABAN  
1. C 11. D 
2. C 12. B 
3. C 13. D 
4. A 14. C 
5. B 15. A 
6. B 16. B 
7. D 17. D 
8. D 18. B 
9. B 19. C 
10. A 20. B 
 
H. RENCANA TINDAK LANJUT 
1. Memantau/memonitor dan mengevaluasi kesesuaian materi yang disajikan dalam 
pembinaan dengan implementasi di lapangan 





Karanganyar ,    ............................ 
















1) Menurut saudara jenis media apa yang harus dikembangkan di sekolah berkenaan 
dengan peningkatan kualitas pembelajaran? 
 























2) Coba lakukan identifikasi terhadap ketersediaan media dan sumber belajar yang 
ada di sekolah. 
 
No INDIKATOR BY DESIGN BY UTILIZATION 
1. Jenis-jenis Media 











2. Jenis-jenis Sumber 

















Format Pelaksanaan Supervisi Akademik (Media dan Sumber Belajar) 
 
 
MENGEMBANGKAN MULTIMEDIA PRESENTASI 
 
No TAHAP HASIL 
1 DEFINE (Pembatasan) 
a. Rancangan Media 
b.Rumusan Tujuan 





















a. Menilai media 








INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN PROSES 
 
Nama Guru : ___________________ 
Sekolah  : ___________________ 
 
Berilah tanda chek list () pada kolom yang sesuai. 
NO AKTIVITAS 
SKALA PENILAIAN 
1 2 3 4 5 
A. Aktivitas Pembelajaran      
 1. Keseriusan      
 2. Motivasi mengikuti pembelajaran      
 3. Aktivitas mengajukan pertanyaan      
 4. Aktivitas menjawab pertanyaan      
 5. Aktivitas mengeluarkan ide dan gagasan      
B. Hubungan Sosial      
 6. Mennghargai pendapat orang lain      
 7. Kemampuan bekerjasama      
C. Penyelesaian Tugas      
 8. Ketepatan waktu      
 9. Keseriusan mengerjakan tugas      




5 =  baik sekali 
4 =  baik 
3 =  cukup 
2 =  kurang 
1 =  kurang sekali 
 
Skor yang akan diperoleh peserta adalah  
Skor maksimal  5 x  10 = 50 
Skore tengah     3  x 10 = 30 
Skor terendaqh  1 x  10 = 10 
 
Kriteria Batas Lulus (PG) 
1. Guru dikatakan mampu apabila skor yang diperoleh antara 30 sampai dengan 50 





































5.  RENCANA PENGAWASAN AKADEMIK 
( R K A ) 
 




Menilai   :  Aktualisasi pembelajaran  
Membina   :  Guru persiapan dan pelaksanaan pembelajaran 
Memantau   :   Proses pembelajaran 
Alokasi Waktu     :   4 x 60 (2 jam membina, 2 jam diskusi, 
presentasi,  
                                       kolaborasi) 
Standar Kompetensi :   Supervisi Penelitian Tindakan Kelas 
Kompetensi Dasar  :   Mampu merencanakan dan melaksanakan  




      Membina, mengarahkan dengan berpartisipatif, kolaboratif, dan lesson   
      study 
 
C. INDIKATOR KEBERHASILAN: 
1. Memahami konsep dan prinsip-prinsip lesson study dan PTK 
2. Memilih pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat untuk 
memecahkan masalah. 
3. Membaur dengan teman sejawat dalam menyelesaikan sebuah krangka 
latihan penelitian 
4. Mempraktekkan lesson study dan PTK 
5. Mengevaluasi pembelajaran dan hasil latihan PTK 
 
 





- Lesson Study 
- Partisipasi 
               
E. SKENARIO KEGIATAN 
 
1.  Pendahuluan 
a. Sapaan dan apersepsi . 
b. Menginformasikan kondisi guru berkaitan dengan minat dan 
kemampuan dari data awal. 
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a. Membei tes berkaitan dengan evaluasi diri dan konsep sederhana 
PTK 
b. Menjelaskan konsep dasar PTK dan lesson study. 
c. Mendiskusikan dan berkolaborasi berbagai permasalahan yang 
dihadapi dalam menulis PTK. 
d. Memberi solusi dalam mengatasi pemasalahan  
e. Melaksanakan latihan 1 tahapan sederhana tentang PTK. 
f. Mensimulasikan lesson study 
g. Mengevaluasi dan menindak lanjuti hasil pembinaan. 
 
3. Penutup 
a. Menyimpulkan hasil selama penyajian  
b. Mengevaluasi untuk melihat efektifitas proses pembinaan.  
 
F. SUMBER DAYA YANG DIPERLUKAN (DANA, FASILITAS dll) 
 
1. Sumber belajar 
- Contoh PTK 
- Buku-buku Tindakan Kelas dan Lesson Study 
- Catatan konsultasi/kolaborasi 
 
2. Alat/Media 
- Contoh-contoh media 
- Laptop 
- LCD 




- APBS dan sumbangan lain yang tidak mengikat. 
 
G. PENILAIAN  
1. Penilaian: 
Produk hasil latihan dengan kolaborasi/patisipasi dan hasil tes 
2. Instrumen: 
Dengan format-format (Terlampir) 
  
Karanganyar ,    ............................ 








Form isian ”Identifikasi Permasalahan dan Alternatif Pemecahan Masalah”  
Berkaitan Dengan Pembelajaran 
Pada tanggal ………………………… 
 
No Kegiatan Permasalahan 
Alternatif Pemecahan 
Masalah & lembaga terkait 
yang akan dilibatkan 
I Pembuatan dokumen 
persiapan mengajar 
1. Silabus 










II Pelaksanaan PBM, 
berkenaan: 
1.  kesiapan guru 
2.  kesiapan siswa 















III Pelaksanaan evaluasi, 
mencakup: 
1.  keragaman bentuk & 
aspek  evaluasi yang 
digunakan 
2.  pemberian penilaian pada 
individu siswa 
3. pemanfaatan informasi 

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































       

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































       
































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































      


















            
